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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
Ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
Kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
Dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
Zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
Sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
Syin 
 
y 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
Gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
Fa 
 
f 
 
ef 
 ق 
 
Qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
Kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
Lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
Mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
Nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
Wau 
 
w 
 
we 
 ـﻫ 
 
Ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
Hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
y 
 
ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
xi 
 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa 
 َل ْﻮـَﻫ : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َتَﺎـﻣ : ma>ta 
ﻰـَﻣَر : rama> 
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
d}ammah 
 
u u  ُا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْﻰـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْﻮـ 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ى  َ... | ا  َ... 
 
d}ammah dan wau 
 
ﻮـُــ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ﻰـــِــ 
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D. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َﻷا  ُﺔـَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ  : raud}ah al-at}fa>l 
ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا  ُ◌  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا  ُ◌  : al-h}ikmah 
E. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana> 
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjai>na> 
 ّﻖـَﺤْــَﻟا  ُ◌  : al-h}aqq 
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima 
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡﻰِــَﺑﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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Contoh: 
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا  ُ◌  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا  ُ◌  : al-falsafah 
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ  : ta’muru>na 
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘ 
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
I. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h  ِﺎﺑ ِﷲ  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُﻫـ ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢ     hum fi> rah}matilla>h 
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J. Huruf Kapital 
 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
 
 
 
K. Daftar Singkatan 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama  : Manggassingi  
NIM  : 80100211093 
Konsentrasi  : Pendidikan dan Keguruan 
Judul : Perbandingan  Penggunaan  Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw dengan Model Pembelajaran Langsung dalam   
Meningkatkan  Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Makassar 
 
 Tesis ini mengkaji tentang perbandingan  penggunaan model 
pembelajaran kooperati tipe jigsaw dengan model pembelajaran langsung dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 5 Makassar. Dengan masalah pokok yaitu: Bagaimana hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw. Bagaimana hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
menggunakan model pembelajaran langsung. Perbandingan hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negei 5 Makassar. 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen atau penelitian lapangan,  
sehingga menggunakan data kuantitatif. Sampelnya adalah Kelas XI-IPA-1-U 
SMA Negeri 5 Makassar sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 
(treatmen) atau yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dan kelas XI-IPS-U-1 SMA Negeri 5 Makassar sebagai kelas kontrol atau yang 
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung.. Dalam 
pengumpulan data, peneliti menggunakan pedoman observasi, pedoman 
wawancara, pedoman dokumentasi dan tes. Data yang diperoleh kemudian diolah 
dengan menggunakan rumus uji f  selanjutnya data dianalisis dengan jasa 
komputer statistik SPSS for windows. 16.  
   Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
meningkat dari kategori kurang menjadi sangat baik dengan rata-rata 85.00. 
berdasarkan hasil pengolahan data melalui ststistik SPSS 16 menunjukkan Sig.  
0.005 (0.001 <  0.005) atau F-Hitung  > F-Tabel (0.639 > 0.159) pada taraf signifikan 
5% yang berarti penggunaaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik sangat efektif. 
 Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
bagi guru dan calon guru pada mata pelajaran PAI agar dapat menjadikan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai salah atu alternatif dalam 
pelaksanaan model pembelajaran di kelas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan 
bangsa-bangsa lain, sehingga sangat di perlukan pembangunan manusia yang 
berkualitas dan berdaya saing tinggi.1 Peningkatan kualitas sumberdaya manusia 
merupakan kebutuhan yang tidak mungkin ditunda. Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan salah satu tempat yang memiliki peran yang sangat tepat dalam 
rangka meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Peningkatan kualitas 
pendidikan sudah merupakan suatu keharusan dan kebutuhan yang sangat 
mendesak dan tidak dapat ditunda lagi.2 
Manusia merupakan makhluk Tuhan yang memiliki keistimewaan 
dibandingkan dengan makhluk lain. Kelebihan dan keistimewaan merupakan 
karunia-Nya kepada manusia, kelebihan itu ialah manusia memiliki akal. Dengan 
akal dan pikiran manusia dapat melakukan eksperimen sebagai bentuk dari 
kemampuan berpikirnya. Dari hasil eksperimen itulah manusia dapat 
menghasilkan karya yang berguna untuk mengembangkan peradaban. 
Di dalam al-Qur’an ditemukan beberapa ayat yang menjelaskan tentang 
proses pembelajaran, di antaranya Q.S. al-Baqarah/2: 31-32. 
  ْنِإ ِءﻻُﺆَﻫ ِءَﺎْﲰَِﺄﺑ ِﱐﻮُﺌِْﺒَﻧأ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔَﻜِﺋﻼَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬَﺿَﺮَﻋ ﱠُﰒ ﺎَﻬﱠﻠُﻛ َءَﺎْﲰﻷا َمَدآ َﻢﱠﻠَﻋَو) َﲔِﻗِدﺎَﺻ ْﻢُﺘْﻨُﻛ٣١(  
 ﻻِإ ﺎََﻨﻟ َﻢْﻠِﻋ ﻻ َﻚَﻧﺎَﺤْﺒُﺳ اﻮُﻟَﺎﻗ ﺎَﻣ) ُﻢﻴِﻜَْﳊا ُﻢﻴِﻠَﻌْﻟا َﺖَْﻧأ َﻚﱠﻧِإ ﺎَﻨَـﺘْﻤﱠﻠَﻋ٣٢( 
Terjemahnya:  
Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
                                                          
1Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet.I; Yogyakarta: 
Graha Guru, 2009), h. 13.  
2H. Tukiran Taniredja, Penelitian Tindakan Kelas, Pengembangan Profesi Guru Praktik, 
Praktis, dan Mudah (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 2. 
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mamang benar orang-orang yang benar.Mereka menjawab: "Maha suci 
Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.3 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah menanyakan nama-nama benda 
kepada Nabi Adam as. Ini berarti ketika Allah mengajarkan sejumlah nama-nama 
benda kepada Nabi Adam as. Dapat dipahami sebagai kegiatan pembelajaran. 
Allah tampil sebagai pendidik (murabbi) dan Adam sebagai pendidik. Peristiwa 
ini menggambarkan bahwa manusia memiliki potensi untuk melakukan kegiatan 
proses pembelajaran.4 
Pendidikan merupakan proses interaksi antara guru (pendidik) dengan 
peserta didik (siswa) untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang ditentukan. 
Pendidik, peserta didik dan tujuan pendidikan merupakan komponen utama 
pendidikan . Mendidik adalah pekerjaan professional, karena itu guru sebagai 
pelaku utama pendidikan merupakan pendidik professional.5 
Guru sebagai pendidik merupakan tenaga profesional. Undang-Undang RI 
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD) pasal 1 ayat (1) 
menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menegah. Menurut Ibrahim Bafadal 
(2004) guru profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari.6 
                                                          
3Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan terjemahnya (Semarang: Toha 
putra, 2010), h. 14. 
4M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 1, 
edisi baru ( Cet. II, Lentera Hati: 2009) 
5H. Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia, Edisi kedua(. Cet. Ke 3 Jakarta: Kencana, 2008), h. 151. 
6Imam Wahyudi, Pengembagan Pendidikan, Strategi Inovatif & Kreatif Dalam 
Mengelola Pendidikan Secara Optimal (Cet. I; Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), h. 100-101. 
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Guru merupakan salah satu komponen yang menentukan, sebab guru 
merupakan ujung tombak yang secara langsung berhubungan dengan siswa 
sebagai objek dan subjek belajar. Berkualitas atau tidaknya proses pembelajaran 
guru faktor terpenting dalam dunia pendidikan yang dapat menentukan kualitas 
pembelajaran.7 
Menjadi guru yang kreatif, profesional, dan menyenangkan dituntut untuk 
memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode 
pembelajaran yang efektif.8 Guru sebagai pekerjaan profesi, secara holistik 
adalah berada pada tingkatan tertinggi dalam sistem pendidikan nasional. Karena 
guru dalam tugas profesionalnya memiliki otonomi yang kuat. Adapun tugas 
guru sangat banyak baik yang terkait dengan kedinasan dan profesinya di 
sekolah. Seperti mengajar dan membimbing para siswanya, memberikan 
penilaian hasil belajar peserta didiknya, mempersiapkan administrasi 
pembelajaran yang diperlukan, dan kegiatan lain yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Disamping itu guru haruslah senantiasa berupaya meningkatkan 
dan mengembangkan ilmu yang menjadi bidang studinya agar tidak ketinggalan 
jaman, ataupun di luar kedinasan yang terkait dengan tugas kemanusiaan dan 
kemasyarakatan secara umum di luar sekolah.9 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan  
Nasional Bab I Pasal I Menyatakan bahwa: 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
                                                          
7Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Cet. III. Jakarta: Kencana, 2011), h. 4. 
8E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Cet; XI Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 
95 
9Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 11-12. 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.10 
Proses pembelajaran terlaksana dengan baik jika tujuan pendidikan dapat 
tercapai.Salah satu yang menunjang keberhasilan guru untuk mencapai 
pembelajaran disekolah adalah perangkat pemebelajaran yang sangat diperlukan 
dalam proses pembelajaran meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Buku Siswa (BS), dan Tes Hasil Belajar 
(THB). 
Pembelajaran dapat dilihat dari dua aspek. Pertama, pembelajaran dilihat 
sebagai suatu sistem yang terdiri dari atas sejumlah komponen yang terorganisir 
antara lain tujuan pembelajaran, media pembelajran, pengorganisasian kelas, 
evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut pembelajran (remedial dan pengayaan). 
Keduan, pembelajaran dilihat sebagai suatu proses yang merupakan rangkaian 
kegiatan guru dalam rangka pembelajaran peserta didik yang meliputi persiapan, 
pelaksanaan dan tindak lanjut.11 
Upaya membelajarkan siswa dapat dirancang tidak hanya dalam 
berinteraksi dengan guru sebagai satu-satunya sumber, melainkan berinteraksi 
dengan semua sumber belajar  yang  dapat dipakai untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang kita inginkan.  Inti dari perencanaan pembelajaran adalah 
proses memilih, menetapkan dan mengembangkan, pendekatan, model dan teknik 
pembelajaran, menawarkan bahan ajar, menyediakan pengalaman belajar  yang 
bermakna, serta mengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam 
mecapai  hasil pembelajaran.12 
                                                          
10Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar), h. 28. 
11Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. V; 
Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2008), h. 35. 
12Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran. (Cet. V; Bandung:Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 12. 
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Untuk merealiasasikan pelaksanaa Pendidikan Agama Islam, guru 
dituntut untuk menguasai pengetahuan yang memadai dan berbagai model 
pembelajaran. Guru harus jeli dalam menyesuaikan model pembelajarn dengan 
karakteristik materi pelajaran dan tujuan yang akan di capai dari pokok bahasan 
materi yang disampaikan. Mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
efektif dan efisien untuk mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Kokom Komalasari mengatakan bahwa untuk dapat melaksanakan tugas guru 
secara profesional, seorang guru dituntut untuk memahami dan memiliki 
keterampilan yang memadai dalam mengembangkan berbagai model 
pembelajaran yang efektif, kreatif dan menyenangkan.13 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh  peneliti di SMA 
Negeri 5 Makassar, bahwa ada beberapa permasalahan yang menjadi kendala 
dalam proses pembelajaran dikelas. Permasalahan yang sering muncul adalah 
motifasi belajar, minat, kurangnya keaktifan peserta didik sehingga berdampak 
pada pencapaian hasil belajar peserta didik berada dibawah kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Artinya tujuan proses pembelajaran dikelas tidak tercapai yang 
telah di tetapkan. Lebih jauh guru tersebut mengatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw belum pernah diterapkan khusus pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Permasalahan-permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran 
dikelas akan berdampak pada pencapaian hasil belajar peserta didik, setiap proses 
belajar tentunya bermuara pada tujuan yang diharapkan sebagai hasil belajar. 
Permasalah tersebut harus diupayakan untuk diperbaiki. Menurut Ahmadi (1997) 
menyatakan bahwa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas sudah 
saatnya untuk meninggalkan atau mengurangi proses pembelajaran yang berpusat 
                                                          
13Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep danAplikasi (Cet. II; Bandung: 
Refika Aditama, 2011), h. 58. 
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pada guru atau guru mendominasi bahan yang disampaikan kepada anaka 
didiknya. 
Dengan demikian dalam meningkatkan peran aktif  peserta didik dalam 
mencapai hasil yang maksimal, baik secara individual maupun kelompok 
terhadap proses pembelajaaran Pendidikan Agama Islam, maka masalah ini harus 
ditangani dengan mencari solusi melalui model pembelajaran yang tepat. Dari 
fenomena inilah dirumuskan judul penelitian  yang akan membahas tentang 
”efektifitas penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 5 Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, pokok masalah 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Perbandingan Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw  dengan model pembelajaran langsung 
dalam Meningkatkan Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam  di SMA Negeri 5 Makassar?  Dari pokok masalah ini dibagi ke 
dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran  Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 5 Makassar dengan menggunakan Model pembelajaran 
langsung?  
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran  Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 5 Makassar dengan menggunakan Model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw?  
3. Apakah hasil belajar peserta didik kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik dari pada peserta didik kelas 
yang mengguakan model pembelajaran langsung  pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Makassar? 
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C. Hipotesis 
  Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, 
sampai terbukti melalui data yang terkumpul,14 Dengan demikian hipotesis 
merupakan dugaan atau asumsi sementara yang harus diuji kebenarannya. 
Berdasarkan rumusan masalah serta dengan memperhatikan teori terkait, maka 
hipotesis dirumuskan sebagai berikut: Apakah hasil belajar peserta didik kelas 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik dari 
pada peserta didik  kelas yang mengguakan model pembelajaran langsung  pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Makassar? 
Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan interpretasi, serta memperjelas 
pengertian dan makna variabel dalam penelitian ini, calon peneliti akan 
menjelaskan definisi setiap variabel yang akan diteliti. Adapun variabel yang 
perlu dijelaskan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.  
Dalam pembelajaran koperatif Jigsaw, terdapat kelompok ahli dan 
kelompok asal. Kelompok asal adalah kelompok awal siswa terdiri dari 
beberapa anggota kelompok ahli yang dibentuk dengan memperhatikan 
keragaman dan latar belakang. Sedangkan kelompok ahli adalah kelompok 
siswa yang terdiri dari anggota kelompok lain (kelompok asal) yang 
ditugaskan untuk mendalami topik tertentu untuk kemudian dijelaskan 
kepada anggota kelompok asal. Para anggota dari kelompok asal yang 
berbeda, bertemu dengan topik yang sama dalam kelompok ahli untuk 
berdiskusi dan membahas materi-materi yang ditugaskan pada masing-
masing anggota kelompok serta membantu satu sama lain untuk 
                                                          
14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, edisi revisi VI 
(Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 71.  
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mempelajari topik mereka tersebut. Di sini, peran guru adalah 
memfasilitasi dan memotivasi para anggota kelompok ahli agar mudah 
untuk memahami materi yang diberikan. Setelah pembahasan selesai, para 
anggota kelompok kemudian kembali pada kelompok asal dan mengajarkan 
pada teman sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada saat 
pertemuan di kelompok ahli. Para kelompok ahli harus mampu untuk 
membagi pengetahuan yang didapatkan pada saat diskusi di kelompok ahli, 
sehingga pengetahuan tersebut diterima oleh setiap anggota pada kelompok 
asal. 
    Jadi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model 
pembelajaran yang mendorong peserta didik aktif dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran serta bertanggungjawab, mendorong siswa 
beraktivitas saling membantu dalam menguasai mata pelajaran untuk mencapai 
hasil yang maksimal 
b. Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan  yang 
dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 
nilai tes atau kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, sesudah  
mengikuti pembelajaran mata pelajaran Pendidikan  Agama Islam. 
Dengan demikian hasil belajar adalah puncak prestasi belajar yang dapat 
mencerminkan hasil belajar peserta didik terhadap tujuan belajar yang 
telah ditetapkan. Hasilnya dapat dilihat dari nilai (angka yang telah 
mengalami perubahan skor dengan menggunakan acuan tertentu) yang 
diperoleh dalam mengerjakan tes prestasi belajar. Dalam penelitian ini 
penulis memberikan hasil belajar berupa nilai (angka) dalam aspek 
kongnitif. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penulis perlu memberikan batasan atau ruang lingkup penelitian, untuk 
memberi gambaran yang lebih spesifik terhadap penelitian tentang 
“perbandingan penggunaan  model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
model pembelajaran langsung dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas XI pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 
Makassar’. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini membahas tentang perbandingan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan model pembelajaran langsung dalam 
meningkatkan hasil belajar  peserta didik  pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 5 Makassar. Menyusun suatu karya ilmiah 
dibutuhkan beberapa teori atau rujukan dari beberapa sumber yang mempunyai 
relevansi. Penelitian yang dilakukan oleh Mustaman mahasiswa S2 UIN 
Alauddin Makassar tahun 2009 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mangempang Kabupaten Barru”.   Setelah penerapan Model Pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw prestasi belajar peserta didik meningkat pada mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam.15 
Penelitian yang dilakukan oleh Ilyas mahasiswa PPs UIN Alauddin 
Makassar tahun  2011 dengan judul “Peningkatan Belajar al-Qur’an Hadis 
                                                          
15Mustaman,” Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Prestasi 
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan  Islam di Madrasyah Tsanawiyah 
Negeri Mangempang Kabupaten Barru”. Tesis, Pascasarjana, UIN Alauddin Makassar tahun 
2009, h. 125-126. 
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Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di Madrasyah Aliyah Baitul 
Arqam Polinggona Kabupaten Kolaka. Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik.16 
Penelitian yang dilakukan oleh Mahfud mahasiswa PPs UNM  Makassar 
tahun 2009 dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Student Learnini 
Science Setting Kooperatif Tipe Jigsaw di SMA Negeri Sungguminasa 
Kabupaten Goa. Hasil penelitiannya bahwa penggunaan model kooperatif tipe 
jigsaw sangat efektif untuk memberikan hasil belajar lebih baik bagi peserta 
didk.17 
Sanurung mahasiswa S2 UNM tahun 2011, dengan judul “Peningkatan 
Motivasi Belajar Fisika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Berbasis LKS SMP 4 Turatea Kabupaten Jeneponto.”. Dengan  menerapkan 
model kooperatif tipe jigsaw berbasis LKS dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik.18 
Dari penelusuran beberapa literatur  dan isi kajian yang telah 
dikemukakan penulis, belum didapatkan penelitian yang membahas tentang 
perbandingan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
model pembelajaran langsung dalam meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Makassar. Meskipun telah 
ada beberapa karya ilmiah yang membahas tentang penggunaan model 
                                                          
16Ilyasa,”Peningkatan Belajar al-Qur’an  al-Hadis Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw di Madrasah Aliyah Baitul Arqam Polonggona Kabupaten Kolaka”. 
Tesis, Pascasarjana, UIN Alauddin Makassar  tahun 2011, h. 129-130. 
17Mahfud,” Penerapan Model Pembelajaran Student Learning in Science Setting 
Kooperatif Tipe Jigsaw di SMA Negeri Sungguminasa Kab. Goa.” Tesis, Pascasarjana, UNM  
Makassar tahun 2009, h. 74. 
18Sanurung,” Peningkatan Motivasi Belajar Fisika Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw Berbasis LKS SMP 4 Turatea Kabupaten Jeneponto.” Tesis, 
Pascasarjana, UNM  Makassar tahun 2011, h. 142. 
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pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, namun  penelitian ini tentunya berbeda 
dengan penelitian sebelumnya. Pertama penelitian ini mengkhususkan pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kedua penelitian ini membandingkan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran langsung yang 
kemudian di sinkronkan dengan hasil belajar peserta didik yang meliputi prestasi 
belajar (hasil tes), motivasi dan aktivitas belajar peserta didik.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasrkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan 
yang dapat dicapai dari penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui  hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran  Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 5 Makassar yang belajar  menggunakan 
Model pembelajaran langsung.  
b. Mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran  Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 5 Makassar yang belajar menggunakan 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
c. Mengetahui  hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang menggunaan  model pembelajaran kooperatif  tipe 
jigsaw  dengan menggunakan model pembelajaran langsung di SMA 
Negeri 5 Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teorietis 
1. Kegunaan ilmiah atau kegunaan akademik (academic significance) 
yakni dapat menambah wawasan dan memperluas cakrawala 
berpikir serta memperkaya khazana ilmu pengetahuan kepada insan 
akademik. 
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2. Keberadaan tulisan ini diharapkan memberikan kontribusi, bahan 
rujukan serta perbandingan oleh penulis atau peneliti yang lain 
dikemudian hari dalam rangka pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan terhadap semua 
kalangan baik pemerintah, pegelolah pendidikan, masyarakat dan para pendidik 
khususnya guru PAI di SMA Negeri 5 Makassar maupun guru lainnya pada  
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
F. Garis  Besar Isi Tesis 
Untuk memperoleh gambaran awal tentang fokus kajian tesis ini, penulis 
akan mengemukakan secara singkat tentang garis besar isi tesis yang tertuang 
dalam lima bab dan di kembangkan melalui beberapa sub-sub bab antara lain: 
Bab pertama berisi pendahuluan, penulis mengemukakan latar belakang 
rumusan masalah, definisi operasioanl dan ruang lingkup penelitian, kajian 
pustaaka, kerangka piker, tujuan dan kegunaan penelitian. Bagian pendahuluan 
diakhiri dengan garis besar isi tesis.   
Bab kedua, penulis mengemukakan tinjauan teoritis a) pengertian, dasar 
dan tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. b) Model Pembelajaran 
Kooperatif, meliputi pengertian model pembelajaran kooperatif, karakteristik 
model pembelajaran kooperatif, tujuan pembelajaran kooperatif dan model-model 
pembelajaran  kooperatif. c) model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, meliputi 
pengertian jigsaw dan langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. d) model pembelajaran langsung, meliputi pengertian 
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model pembelajaran langsung dan langkah-langkah pelaksanaan model 
pembelajaran langsung. 
Bab ketiga, menguraikan metodologi penelitian yang memuat tentang 
jenis dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, populasi dan sampel,  metode 
pengumpulan data, melalui metode observasi, tes, wawancara, dan dokumemtasi. 
Instrument pengumpulan data dan teknik  analisis data dengan menggunakan 
rumus uji F, kemudian peneliti mengelolah data  melalui statistic SPSS for 
windows.16. 
4. Bab keempat menguraikan hasil penelitian dan pembahasan. 
Sebagai jawaban dari ungkapan-ungkapan pertanyaan yang tertuang dalam 
rumusan masalah sebelumnya, yakni bagaimana hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Makassar 
dengan  menggunakan model pembelajaran langsung. Pembahasan tentang 
bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 5 Makassar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. Apakah hasil belajar peserta didik kelas yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik dari pada 
peserta didik kelas yang mengguakan model pembelajaran langsung  pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Makassar. 
Kemudian  pembahasan hasil penelitian. 
Bab kelima , adalah merupakan bab penutup berisi kesimpulan dari hasil 
kajian secara menyeluruh dalam tesis ini, selanjutnya implikasi penelitian, saran-
saran serta rekomendasi sebagai langkah penyempurnaan pembahasan tesis. 
Dengan harapan dapat meningkatkan pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 5 
Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORIETIS 
A.  Pengertian, Dasar, dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, 
ajaran agama Islam, dibarengi dengna tuntunan untuk menghormati penganut 
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama sehingga 
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 
Zakiah Daradjat berpendapat pendidikan agama Islam adalah suatu usaha 
untuk membina dan mengubah peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
ajaran Islam secarah menyeluruh. Kemudian menghayati tujuan, yang pada 
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 
Menurut Azizy mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu adanya 
proses transfer nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generai tua kepada 
generasi muda agar generasi mudah mampu hidup. Pendidikan Islam mencakup 
dua hal, (a) mendidik siswa untuk berprilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak 
Islam; (b) mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam – subjek 
berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.1 
Jadi pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang berorientasi pada 
nilai-nilai ajaran agama Islam dan berusaha untuk memahami, menghayati, serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, kelak menjadi manusia yang 
bertakwa kepada Allah swt. 
 
 
                                                          
1Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Cet. 
III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 130-131. 
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2. Dasar  Pendidikan Agama Islam 
Menurut M. Quraish Shihab bahwa memperdalam pengetahuan tentang 
agama bukan terbatas pada ilmu-ilmu agama saja, akan tetapi meliputi ilmu 
secara keseluruhan yang berdasarkan agama, karena turunya al-Qur’an itu tidak 
dikenal adanya pemisaahan ilmu umum dan ilmu agama. 
Dalam al-Qur’an dijelaskan oleh Allah swt. tentang pentingnya belajar, 
sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-‘Alaq/96: 1-5 
                                        
                           
Terjemahnya ; 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.2 
Ayat tersebut berawal dari perintah membaca sebagai pintu gerbang 
menuju proses belajar yang lebih jauh. Dasar pendidikan Agama Islam adalah 
bagian yang tak terpisahkan dari dasar pendidikan Islam secara keseluruhan, dan 
merupakan bagian yang terpadu dari aspek-aspek ajaran Islam.3 
Pendidikan Islam merupakan salah satu syarat utama dalam upaya 
meneruskan dan mengekalkan nilai kebudayaan masyarakat. Dengan demikian, 
pendidikan merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan bagi sebuah masyarakat. 
Agar pendidikan dapat melaksanakan fungsinya serta bermanfaat bagi manusia, 
perlu acuan pokok yang mendasarinya karena pendidikan merupakan bagian yang 
terpenting dari kehidupan manusia yang secara kondrati adalah insan pedagogis. 
                                                          
2Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan terjemahnya (Surabaya, CV Pustaka Agung 
Harapan, 2006), h. 904. 
3S. Nasution, Azas-azas Kurikulum ( Cet. IV; Jakarta: Bumi Akara, 2001), h. 153. 
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Maka acuan yang menjadi dasar adalah nilai yang tertinggi dari pandangan hidup 
suatu masyarakat tempat pendidikan itu dilaksanakan.  
Pandangan hidup yang islami adalah nilai transenden, universal, dan 
enternal. Para pemikir Muslim membagi sumber atau dasar nilai yang dijadikan 
acuan dalam pendidikan Islam menjadi tiga bagian, yaitu Al-Qur’an, hadis, dan 
ijitihad. Secara eksplisit dalam QS Al-Nisa (4) 59. 
                                  
                                        
Terjemahnya: 
 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. 
Artinya, pada QS Al-Nisa (4) : 59 adalah manusia yang beriman sebagai 
objek pendidikan ataupun subjek pendidikan harus berpedoman pada Al-Qur’an 
dan hadis dan juga ketetapan pemimpin tidak menyimpan dari grand theory 
universal, yaitu Al-Qur’an dan hadis.  
Secara eksplisit, kedua sumber dasar tersebut dapat dideskripsikan 
sebagai berikut. 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur’an merupakan kalam Allah swt. merupakan sumber pendidikan 
terlengkap, baik itu pendidikan kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), maupun 
spiritual (keruhanian), serta material (kejasmanian), alam semesta, sumber nilai 
yang absolut dan utuh. Eksistensinya tidak akan pernah mengalami perubahan ia 
merupakan pedoman normative-teoritis bagi pelaksanaan pendidikan Islam. 
Mouricce Bucaile seorang dokter ahli bedah berkebangsaan prancis, 
kagum akan isi dan kandungan Al-Qur’an. Ia mengatakan bahwa Al-Qur’an 
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merupakan kitab suci yang objektif dan memuat petunjuk bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan modern. Kandungannya tidak bertentangan dengan hasil 
penemuan sains modern. 
Yusuf Qardhawi salah satu ilmuan Islam dalam bukunya Tuhan Tak 
Terkuburkan, juga kagum pada isi kandungan Al-Qur’an yang mengatakan 
bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci yang memberikan proporsi besar pada 
rasionalisme akal.4 Jadi pelaksanaan pendidikan Islam harus senantiasa mengacu 
pada sumber Al-Qur’an dan berpegang kepada nilai-nilai Al-Qur’an, sehingga 
mampu mengantarkan manusia bersifat dinamis, kreatif, serta nilai-nilai 
ubudiyah pada khaliknya. Serta mengharapkan pada peserta didik mampu hidup 
secara serasi dan seimbang baik dalam kehidupan duniawi maupun dalam 
kehidupan akhirat. 
b. Hadis Nabi (Sunnah) 
Dasar yang kedua selain Al-Qur’an adalah Sunnah Rasulullah amalan yang 
dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam proses perubahan hidup sehari-hari 
menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah SWT menjadikan 
Muhmmad sebagai teladan bagi umatnya. Konsep dasar pendidikan yang di 
contohkan Nabi Muhammad SAW adalah: 
1. Disampaikan sebagai rahmatan lil ‘alamin 
2. Disampaikan secara universal 
3. Apa yang disampaikan merupakan kebenaran mutlak 
4. Kehadiran nabi sebagai evaluator atau segala aktivitas pendidikan 
5. Perilaku nabi sebagai figur identifikas  (uswah hasanah) bagi ummatnya.5 
                                                          
4Gus Dur & Pendikan Islam, Upaya Mengembalikan Esensi Pendidikan di Era Global 
(Cet. I; Jogjakarta: Ar-ruzz media, 2011), h. 57-59 
5
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam ( Cet. Keempat; Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 55-56. 
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Prinsip menjadikan Al-Qur’an dan hadis sebagai dasar pendidikan agama 
Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran keyakinan semata. Lebih jauh 
kebenaran itu juga sejalan dengan kebenaran yang dapat diterim oleh akal yang 
sehat dan bukti sejarah.  
 Meskipun masih banyak hal-hal yang dijadikan dasar pendidikan agama 
Islam, namun pada prinsipnya hanya merupakan penjabaran dari kedua sumber 
utama tersebut yakni al-Qur’an dan Hadis. Seperti halnya juga para sahabat, 
sebagai orang yang dalam hidupnya banyak bergaul dengan nabi, tentu banyak 
sifat-sifat yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memahami ajaran Islam. 
 Bangsa Indonesia  memiliki dasar Negara yakni Pancasila, hal itu menjadi 
landasan berpijak dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan 
dengan pendidikan. Karena pancasila diyakini oleh bangsa Indonesia sebagai 
pandangan hidup bernegara, sehingga ia berfungsi sebagai kristalisasi dalam 
hidup berbangsa dan bernegara. Dikemukakan oleh Mappaganro dalam 
hubungannya dengan dasar pendidikan Islam sebagai berikut: 
Apabila pendidikan berdasarkan filsafat atau pandangan hidup, akan 
tampak bahwa disetiap Negara akan berbeda-beda dasar pendidikannyadan 
begitu pula sistim pendidikannya. Umpamanya filsafat pancasila dalam sistim 
pendidikan bercorak pancasila yang tidak ada pada sistim pendidikan lain yang 
tidak berfalsafahkan pancasila. Namun demikian pancasila sebagai dasar Negara 
sekaligus sebagai dasar pendidikan tidak menutup kemungkinan sama, dalam hal 
ini agama Islam al-Qur’an dan hadis sebagai sumber atau materi pendidikan 
agama bahkan dasar yang bersifat religius bagi pendidikan Islam. 
 Kemudian dapat dilihat secara structural dalam Undang-Undang Dasar 
1945, didalamnya memuat berbagai peraturan perundang undangan yang terkait 
dengan persoalan kehidupan bangsa pasal 29 ayat (1) dan (2) disebutkan: 
19 
 
a. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa 
b. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 
masing-masing dan untuk beribadat menurut bagama dan kepercayaannya. 
 Selanjutnya dalam pasal 31 ayat (1)  da ayat (3) disebutkan: 
1) Setiap wrga Negara berhak mendapatkan pendidikan 
2) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistim pendidikan 
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan 
Undang-Undand.6 
Dapat kita simpulkan bahwa posisi pembelajaran pendidikan agama Islam 
sangat strategis disetiap lembaga pendidikan, mengingat betapa pentingnya 
penanaman agama bagi peserta didik, sehingga menjadikan ajaran-ajaran agama 
sebagai kepribadian, sikap dan pandangan hidup dalam berbangsa, bernegara, 
serta bermasyarakat. Hal ini merupakan tanggung jawab menyeluruh yang secara 
terintegrasi harus diupayakan oleh seluruh tenaga pendidik dan kependidikan di 
setiap lembaga pendidikan.  
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai dengan suatu kegiatan atau 
usaha. Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan, tujuan pendidikan adalah 
sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan pendidikan. 
Adapun tujuan pendidikan menurut Hasan Langgulung dalam bukunya 
Manusia dan Pendidikan, mengatakan bahwa : 
Tujuan pendidikan adalah untuk menjalankan tiga fungsi yang secara 
keseluruhan bersifat normatif, fungsi-fungsi tersebut adalah: (1) 
Menentukan haluan bagi proses pendidikan, (2) Pelaksanaan penentuan 
haluan yang dimaksud yaitu memberikan rangsangan, artinya jika haluan 
dan proses pendidikan tersebut dipandang bernilai dan ia inginkan, maka 
                                                          
6Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, Hasil Amandemen dan Prose 
Amandemen UUD 1945 (Cet. V; Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 58. 
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tentulah akan mendorong pelajar mengeluarkan tenaga yang diperlukan. (3) 
Menjadi kriteria dalam menilai proses pendidikan”.7 
Dari pendapat tersebut, dapat diuraikan bahwa yang menjadi tujuan 
utama adalah tujuan yang akan menentukan haluan pendidikan. Dalam bagian 
yang berkenaan dengan pelaksanaan pendidikan, tujuan dalam hal ini sebagai 
perangsang terhadap proses pendidikan, sedangkan jika mengenai penilaian, 
tujuan yang dimaksud adalah sebagai kriteria dalam menilai proses pendidikan. 
Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas juga membahas 
tentang tujuan pendidikan, yakni : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.8 
Rumusan tujuan umum Pendidikan Nasional Indonesia yang merupakan 
tujuan pendidikan yang paling tinggi di Indonesia, hal ini tergambar dari kualitas 
pengetahuan, kemampuan atau keterampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh 
manusia Indonesia. Oleh karena itu, setiap tujuan pendidikan yang berada 
dibawahnya yaitu tujuan institusional, tujuan kurikuler tujuan instruksional 
umum dan tujuan instruksional khusus merupakan penjabaran dari tujuan umum 
tersebut. 
Zakiah Daradjat juga memberikan pendapatnya mengenai tujuan 
pendidikan agama Islam, yaitu sebagai berikut : 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk mewujudkan seseorang 
menjadi insan kamil dengan pola taqwa, yaitu manusia yang utuh baik 
rohani dan jasmani, dapat hidup berkembang secara wajar dan normal 
karena taqwanya kepada Allah swt.9 
                                                          
7Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan (Cet. II; Jakarta : Pustaka Al-Husna, 
2002), h. 102.  
8Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003,  h. 114. 
9Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 29. 
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Maksud dari pendapat tersebut mengandung arti bahwa pendidikan agama 
Islam diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan 
masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan 
ajaran Islam dalam hubungan dengan Allah swt. dan dengan sesama manusia, 
dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk 
kepentingan di dunia dan di akhirat. 
Tujuan pendidikan agama Islam dapat dipahami karena manusia menurut 
Islam adalah makhluk ciptaan Allah swt. yang dengan sendirinya harus mengabdi 
kepada-Nya. Di samping itu, manusia juga harus membersihkan jiwa raganya, 
berakhlak dan memperbanyak amal saleh untuk tercapainya kebahagiaan dihari 
kemudian. Oleh sebab itu, tujuan yang diharapkan padga pendidikan agama Islam 
tercakup dalam tujuan Pendidikan Naisonal. 
Jadi, tujuan akhir pendidikan agama Islam adalah membina manusia agar 
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah swt. baik secara individual maupun 
secara komunal dan sebagai umat seluruhnya. Setiap orang semestinya 
menyerahkan diri kepada Allah swt. karena penciptaan jin dan manusia oleh 
Allah adalah untuk menjadi hamba-Nya yang memperhambakan diri (beribadah) 
kepada-Nya. 
Tujuan akhir pendidikan Islam seperti yang telah disebutkan, dapat pula 
dirumuskan dalma bentuk lain, seperti yang dikemukakan oleh Hasan 
Langgulung. Menurutnya, tujuan akhir pendidikan Islam adalah pembentukan 
pribadi khalifah bagi manusia yang memiliki fitrah, roh, di samping badan, 
kemauan yang bebas dan akal.10 Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa 
tujuan akhir pendidikan Islam adalah mempersiapkan manusia agar mampu 
menjalankan fungsi kekhalifahan yang dibebankan kepada mereka dari Allah swt. 
                                                          
10Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi, Filsafat dan 
Pendidikan (Cet. III; Jakarta: Pustaka al-Husna, 2005), h. 67. 
22 
 
Tujuan pendidikan Islam yang ideal tersebut harus dirinci, sehingga 
tujuan yang ideal dapat dipahami melalui indikasi-indikasi tertentu. Ahmad 
Tafsir mengomentari bahwa jika tujuan akhir pendidikan Islam adalah manusia 
sempurna, maka ciri-ciri manusia sempurna adalah: 
1. Jasmaninya sehat serta kuat, termasuk berketerampilan, 
2. Akalnya cerdas dan pandai, 
3. Hatinya (kalbunya) penuh iman kepada Allah swt.11 
Ciri-ciri yang bersifat global tersebut, dapat dijabarkan lebih rinci lagi 
sehingga indikasi-indikasi yang terdapat dalam tujuan pendidikan Islam tampak 
lebih jelas lagi. Sedangkan tujuan umum pendidikan Islam merupakan penjabaran 
dari tujuan akhir di atas. Para ahli pendidikan Islam, setelah mengkaji 
keterangan-keterangan dan sejarah pendidikan Islam, mencoba mengemukakan 
berbagai tujuan pendidikan Islam sesuai dengan pemahamannya masing-masing. 
Zakiah Daradjat umpamanya berpendapat bahwa tujuan umum 
pendidikan Islam adalah menciptakan manusia berakhlak Islam, beriman, 
bertakwa, dan meyakini sebagai suatu kebenaran, serta berusaha dan mampu 
membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, rasa, feeling di dalam seluruh 
perbuatan dan tingkah lakunya sehari-hari.12 Dari pendapat tersebut, secara 
sepintas dapat dipahami bahwa tujuan tersebut mencerminkan nilai yang terbatas 
pada aspek “ritual”. Hal tersebut dipahami dari kata “akhlak”, “iman”, “takwa” 
yang diyakini menjadi suatu kebenaran, kemudian diusahakan untuk dibuktikan 
melalui akal, rasa, dan feelingnya dalam perilaku sehari-hari. 
                                                          
11Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. II; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 46. 
12Zakiah Daradjat, Islam untuk Disiplin Ilmu Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Bulan Bintang, 
2005), h. 137. 
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Mohammad ‘Atiyah al-Abrasyi, dalam kajiannya tentang pendidikan 
Islam, menyimpulkan lima tujuan umum sebagai berikut: 
1. Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia. Mencapai suatu 
akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. Tetapi 
tidak berarti bahwa tidak mementingkan pendidikan jasmani, akal, ilmu 
atau segi-segi pendidikan akhlak seperti halnya segi-segi lainnya. 
2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. Ruang lingkup pendidikan di 
dalam pandangan Islam tidak sempit, tidak terbatas pada pendidikan agam 
atau pendidikan duniawi semata, melainkan kedua-duanya. 
3. Persiapan untuk mencari sikap ilmiah pada pelajar yang memungkinkan       
mereka termotivasi untuk mengkaji ilmu demi ilmu. 
4. Mempersiapkan pelajar dari segi profesional, teknikal, dan pertukangan 
supaya dapat menguasai profesi dan pekerjaan yang membutuhkan 
keterampilan tertentu, sehingga kelak bisa memenuhi kebutuhan materi, di 
samping kebutuhan rohani dan agama. 
Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa tujuan umum pendidikan Islam 
adalah membentuk manusia berpribadi sempurna, serasi dan seimbang. Tidak 
saja mampu dalam bidang keagamaan dan keilmuan, tetapi juga memiliki 
kecakapan khusus berupa keterampilan untuk bekerja secara professional. 
Tujuan-tujuan yang secara umum tersebut, sebenarnya hanya sebagai pengantar 
bagi tercapainya tujuan akhir pendidikan Islam. Tujuan umum tersebut, dalam 
pelaksanaannya masih perlu dijabarkan lebih lanjut secara operasional pada 
tujuan khusus. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami, bahwa sesungguhnya tujuan 
pendidikan Islam dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu: tujuan akhir, 
tujuan khusus, dan tujuan umum. Tujuan akhir berkaitan dengan penciptaan 
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mnausia di muka bumi ini oleh Allah swt. yaitu membentuk pribadi muslim 
sejati, memiliki kedalaman keilmuan, ketajaman pemikiran, dan keluasan 
pandangan. Demikian pula memiliki kekuatan iman yang sempurna dan takwa 
serta kemampuan berkarya melalui kerja-kerja kemanusiaan dalam multidimensi 
kehidupan. Tujuan umum pendidikan Islam berkenaan dengan operasionalisasi 
dari pada khalifatullah tersebut, yaitu menghindarkan segala belenggu yang bias 
menghambat pembentukan pribadi muslim sejati dan berusaha membentuk 
pribadi dengan mengembangkan berbagai fitrah (jasad, roh, pikiran, naluri, dan 
sebagainya) yang dimiliki manusia. 
Selain hal tersebut, selama peserta didik berada dalam lembaga 
pendidikan hingga mencapai kedewasaan, diusahakan senantiasa mensejajarkan 
antara pikir, zikir, dan amal. Sedangkan tujuan khusus pendidikan Islam adalah 
penjabaran sebagai aspek-aspek pribadi “khalifatullah” yang hendak diusahakan 
dengan memberikan berbagai kegiatan tertentu dalam setiap pentahapan proses 
pendidikan. Ketiga tujuan tersebut merupakan rangkaian proses yang tidak bias 
dipisahkan. 
Mencermati beberapa rumusan tujuan akhir, tujuan umum dan tujuan 
khusus pendidikan Islam seperti di atas, penulis berkesimpulan bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya yaitu 
pribadi yang ideal menurut ajaran Islam. Pendidikan tersebut meliputi aspek-
aspek individu, social dan aspek intelektual. Semua aspek itu adalah sesuai 
dengan hakikatnya sebagai seorang muslim yang mengabdikan seluruh hidupnya 
kepada Allah swt. sesuai tuntunan al-Qur’an. 
Dalam memperbincangkan konsep pendidikan Islam secara utuh dan 
menyeluruh, tentu selalu dikaitkan dengan persoalan kepribadian manusia, sebab 
keterlibatan mereka dalam proses pendidikan, di samping sebagai subjek juga 
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sekaligus objek yang menjadi sasaran pendidikan Islam. Telah ditegaskan 
sebelumnya, bahwa manusia yang dalam dirinya terdiri atas unsur jasmani dan 
rohani yang senantiasa memerlukan pendidikan Islam. Karena itu penerapan 
pendidikan Islam harus mampu menumbuh kembangkan secara bersama-sama 
aspek pisik dan psikis, serta keseimbangan antara pikiran dan perasaan, sehingga 
mengantarkan manusia kepada kemampuan untuk hidup secara serasi dan selaras, 
baik berinteraksi dengan Tuhannya, sesamanya, maupun dengan alam 
lingkungannya. 
Penerapan pendidikan Islam juga harus mampu membentuk dan 
menjadikan kepribadian manusia sebagai hamba yang secara ikhlas mengabdi dan 
menghadapkan wajah kepada Tuhannya yang pada gilirannya akan terbentuk di 
dalam diri mereka dimensi kehambaan dan dimensi kekhalifahan. Dimensi 
kehambaan, adalah sebagai ‘abdillah yang tujuan hidupnya hanya untuk 
menyembah kepada Allah swt. dalam QS a;-Zariat/51: 56 
                   
Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.13 
Quraish Shihab menjelaskan bahwa, hakikat yang menonjol pada ayat ini 
adalah adanya tuntutan setiap manusia untuk beribadah, tidak hanya terbatas 
pada pelaksanaan tuntutan ritual, karena dalam kehidupan jin dan manusia, 
mereka tidak menghabiskan waktu dalam pelaksanaan ibadah ritual saja. Allah 
swt. dalam hal ini mewajibkan kepada mereka aneka kegiatan yang lain berupa 
aktifitas penting guna memakmurkan bumi, mengenal potensinya dan 
perbendaharaan yang terpendam di dalamnya, sambil mewujudkan apa yang 
                                                          
13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, edisi revisi (Semarang: Karya 
Toha Putra, 2002), h. 756. 
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dikehendaki Allah swt. dalam penggunaan dan peningkatannya. Upaya ke arah 
ini, di samping adanya tuntutan beribadah, juga adanya tuntutan untuk menjadi 
khalifah-Nya di muka bumi.14 Itu berarti bahwa perwujudan dimensi kekhalifahan 
(Khalifatullah fi al-rad) adalah hal penting dalam proses pendidikan Islam. 
Pendidikan Islam juga memiliki tugas dan fungsi yang senantiasa berjalan 
secara berkesinambungan (continue) dan tanpa batas. Hal ini karena pendidikan 
Islam merupakan proses tanpa akhir. Tugas pendidikan Islam yang demikian itu, 
sejalan dengan consensus universal yang diterapkan oleh Allah swt. dan Rasul-
Nya. Lihat dalam QS al-Hijr: 15: 99 
                 
Terjemahnya: 
dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal).15 
Demikian pula tugas yang dibebankan kepada lembaga pendidikan Islam 
bersifat dinamis dan progresif, mengikuti kebutuhan peserta didik dalam arti 
yang luas. Untuk menelaah tugas pendidikan Islam, dapat dilihat dari tiga sudut 
pandang: 
1. Pendidikan dipandang sebagai pengembangan potensi 
2. Pendidikan dipandang sebagai pewaris budaya 
3. Pendidikan dipandang sebagai interaksi antara potensi dan budaya. 
Ketiga pendekatan tersebut, tidak dapat berjalan sendiri-sendiri karena 
dalma proses pendidikan kemungkinan salah satu di antaranya mempunyai 
dominasi yang lebih besar dari yang lain, sementara yang lainnya adakalanya 
mempunyai proporsi yang lebih kecil. Jadi penciptaan manusia sebagi khalifah di 
                                                          
14M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Volume 
13 (Cet. IV; Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 359-360. 
15Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 363. 
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muka bumi agar senantiasa beribadah kepada Allah swt. semata sampai ajal 
menjemput manusia. 
4. Pendidikan Sebagai Pengembangan Potensi 
Manusia sebagai objek pendidikan dan pendidikan sebagai proses, 
mempunyai hubungan timbal balik yang sangat erat. Manusia di satu sisi, 
mempunyai sejumlah potensi atau kemampuan, sedangkan pendidikan itu sendiri 
merupakan proses untuk menumbuh-kembangkan potensi-potensi tersebut, dalam 
arti berusaha untuk mengaktualisasikan potensi-potensi laten yang dimiliki oleh 
setiap anak didik. Potensi laten tersebut dalam bahasa Islam dikenal dengan 
istilah “fitrah”. 
Dalam pendapat lain dikatakan bahwa jenis fitrah itu banyak sekali, tetapi 
yang terpenting ada 7 hal, yakni: 
a. Fitrah Agama 
Sejak lahir, manusia mempunyai jiwa agama yaitu jiwa yang mengakui 
adanya Zat yang Maha Pencipta dan Maha Mutlak yaitu Allah swt. sejak berada 
di alam roh, manusia telah mempunyai komitmen bahwa Allah adalah Tuhannya 
dan ketika manusia dilahirkan, ia mempunyai kecenderungan kepada al-hanif, 
yakni rindu akan kebenaran mutlak (Allah) yang termaktub dalam QS al-Rum/30: 
30 
                                       
                    
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.16 
                                                          
16Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 574. 
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Fitrah Allah: Maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah 
mempunyai naluri beragama Yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak 
beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid itu 
hanyalah lantara pengaruh lingkungan. 
b. Fitrah Intelek 
Intelek adalah potensi bawaan yang mempunyai daya untuk memperoeh 
pengetahuan dan dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk, yang 
benar dan yang salah.17 Allah swt. memperingatkan manusia agar menggunakan 
fitrah intelek. Daya dan fitrah  intelek tersebutlah yang membedakan antara 
manusia dengan hewan. 
c. Fitrah Sosial 
Kecenderungan manusia hidup berkelompok, selanjutnya melahirkan apa 
yang dimaksud dengan kebudayaan yang merupakan cermin manusia dan 
masyarakat. Islam dapat disebut sebagai ide, sedangkan kebudayaan disebut 
sebagai realita. Realita yang ideal adalah realita yang terdekat dengan ide, 
sehingga membentuk kebudayaan masyarakat yang islami. Walaupun wujud 
kebudayaan dalam masyarakat Islam bermacam-macam dan bervariasi, namun 
substansinya tidak menyalahi ide Islam.18 Dengan demikian tugas pendidikan 
adalah menjadikan kebudayaan Islam sebagai proses kurikulum pendidikan Islam 
dalam seluruh peringkat dan tahapannya. 
d. Fitrah Susila 
Seorang muslim mempunyai kemampuan untuk mempertahankan harga 
diri dari sifat-sifat amoral dan sifat-sifat yang menyalahi tujuan penciptaannya 
serta sifat-sifat yang menyalahi kode etik yang telah disepakati oleh masyarakat 
                                                          
17Tim Depag RI, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Dirjen Binbaga Islam, 2001), h. 80. 
18Endang Saifuddin Anshari, Agama dan Kebudayaan (Cet. II; Surabaya: Bina Ilmu, 
2002), h. 107. 
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Islam. Manusia yang menyalahi fitrah susilanya, akan berakibat yang sangat fatal 
dan mengantarnya kepada kehinaan. Oleh karena itu, fitrah susila harus 
dipelihara agar keselamatan dapat diraih, serta terhindar dari kehinaan. 
e. Fitrah Ekonomi (mempertahankan hidup) 
Fitrah ekonomi bukan berarti menghendaki agar hidup manusia 
diperbudak oleh materi atau mengeksploitasi kekayaan alam untuk kepentingan 
diri pribadi. Akna tetapi, diharapkan agar manusia memanfaatkan kekayaan 
dalam rangka beribadah kepada Allah swt. 
f. Fitrah Seni 
Manusia mempunyai kemampuan untuk menimbulkan daya estetika yang 
mengacu pada sifat “al-Jamal”. Tugas pendidikan yang terpenting adalah 
memberikan suasana gembira dan aman dalam proses pembelajaran, yang 
menuntut adanya seni mendidik. 
g. Fitrah Kemajuan, keadilan, kemerdekaan, persamaan, ingin dihargai, cinta 
tanah air, dan kebutuhan-kebutuhan hidup manusia lainnya. 
Warminta Myskar membagi kebutuhan pokok manusia menjadi empat 
macam, yaitu: 
1. Kebutuhan hati nurani setiap insane untuk memperoleh kepuasan, 
ketentraman, dan ketenangan. 
2. Kebutuhan akal pikiran setiap insane untuk memperoleh kebebasan, 
kemerdekaan, dan kepastian. 
3. Kebutuhan perasaan setiap insan untuk memperoleh rasa saling 
pengertian, kasih sayang, dan perdamaian. 
4. Kebutuhan hak dan kewajiban setiap insane untuk memperoleh 
perundang-undangan, ketertiban, dan keadilan.19 
                                                          
19Warminta Myskar, Gaung Ukhuwah dan Fenomena Agama Sebagai Kesadaran Insani 
(Al-Muslimun, No. 230, 2001), h. 101. 
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Ahli sosiologi berpendapat bahwa secara sosiologis, institusi-institusi 
social itu dapat dikelompokkan ke dalam delapan macam, yaitu: keluarga, 
keagamaan, institusi pengetahuan, ekonomi, politik, kebudayaan, keolahragaan, 
dan media massa. Setiap institusi ini mempunyai symbol, identitas fisik dan nilai 
kehidupan yang menjadi pedoman perilaku anggotanya.20 
Nilai hidup yang menjadi pedoman perilaku warganya secara berturut-
turut adalah social kekeluargaan, etika-religius, rasional etik, efisien-manusiawi, 
kekuasaan untuk mengabdi, estetik kreatif, sehat sportif, dan informatif serta 
bertanggung jawab. 
5. Pendidikan Sebagai Interaksi dan Budaya 
Keberadaan peradaban dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari 
lahirnya Islam. Islam lahir dengan membawa sejuta peradaban dan kebudayaan 
masyarakat. Jika diukur jarak waktu yang dipakai dalam tonggak-tonggak 
sejarah, Islam telah berhasil mencapainya dalam rentang waktu yang relative 
singkat. Mukjizat ini terjadi karena Islam mempunyai kemampuan untuk 
memelihara prinsip dan identitasnya. Pada saat yang sama, mukjizat tersebut 
membuka kesempatan untuk menampilkan berbagai corak masyarakat yang 
masing-masing berdiri di atas prinsip dan identitas tersebut. Pokok pangkal dari 
keistimewaan ini karena prinsip dan identitas yang mengaturnya justru menjadi 
hokum dasar (namus) yang mengatur fitrah manusia, juga mengatur kehidupan 
manusia, bahkan pada hakikatnya mengatur semua yang ada. Hukum dasar ini 
mengandung kepastian dan keabdian, sedangkan sifat perkembangan dan 
perubahan masyarakat tercakup dalam jangkauan pasal-pasal pengaturnya. Oleh 
karena itu, di bawah naungan hukum dasar tidak akan terjadi tumpang-tindih 
                                                          
20Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis dan 
Kerangka Dasar Operasionalisasinya (Cet. 1; Yogyakarta: Aditya Media, 2003), h. 141. 
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antara kemajuan manusiawi yang berjalan secara dinamis dengan syariat yang 
permanen. 
Manusia mempunyai potensi dasar yang melengkapinya untuk 
menegakkannya peradaban dan kebudayaan Islam. Dalam versi lain, tugas 
pendidikan adalah menegakkan bimbingan anak agar ia menjadi dewasa.21 
Beberapa uraian tentang tugas pendidikan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa tugas pokok pendidikan Islam adalah membantu pembinaan anak pada 
ketaqwaan dan berakhlak karimah yang dijabarkan dalam pembinaan kompetensi 
enam aspek keimanan, lima aspek keislaman dan multi aspek keihsanan. Selain 
itu, tugas pendidikan juga bertujuan meningkatkan kecerdasan dan kemampuan 
peserta didik dalam memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
kemampuan untuk memanfaatkan dan mengaplikasikannya. Hasil dari proses 
tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup serta memperluas 
pandangan hidup sebagai manusia yang komunikatif terhadap keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan sesama manusia, bahkan sesama makhluk lain.22 Apabila 
tugas pendidikan tersebut berjalan dengan sebaik-baiknya, maka dengan 
sendirinya dapat menumbuhkan kreativitas, melestarikan nilai-nilai serta 
membekali berbagai kemampuan kepada peserta didik. 
B. Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya 
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama 
lainnya sebagai satu kelompok  atau tim. “Slavin mengemukakan 
mengemukakan, “ In cooperative learning methods student work together in four 
                                                          
21Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 
h. 70. 
22Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, h. 71. 
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member teams to master material initially presented by the teacher”. uraian 
tersebut memberikan gambaran bahwa pelajaran kooperatif adalah  suatu model 
pembelajaran peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif sehingga dapat merangsang peserta didik lebih bergairah 
dalam belajar. Pembelajaran kooperatif mengandung arti, peserts didik mencari 
hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompok. Belajar kooperatif 
adalah pemanfaatan kelompok keciluntuk memaksimalkan belajar mereka dan 
belajar anggota lainnya dalam kelompok.  
Model pembelajaran adalah pedoman atau petunjuk strategi mengajar 
yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Pedoman ini memuat 
tanggung jawab pendidik dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
kegiatan pembelajaran. Salah satu tujuan dalam penggunaan model pembelajaran 
adalah meningkatkan kemampuan pesrta didik selama belajar.23 Model 
pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 
yang banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik (student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan 
dalam proses pembelajaran, termasuk peserta didik yang tidak bisa bekerja sama 
dengan sesamanya.24 Pembelajaran kooperatif mengupayakan peserta didik 
mampu mangajarkan sesuatu kepada peserta didik lainnya. Mengajar teman 
sebaya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari sesuatu 
dengan baik pada waktu bersamaan. Peserta didik menjadi narasumber bagi 
peseta didik lainnya. 
                                                          
23Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktifistik: Konsep 
Landasan Teoritis dan Implementasinya (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 5.  
24 Isjono, Cooperatif Learning, Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok (Cet. 
1 Bandung: Alfabeta), h. 18. 
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Anita lie menyebut pembelajaran kooperatif dengan istilah pembelajaran 
gotong royong, yaitu system pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bekerja sama dengan peserta didik lain dengan tugas-tugas 
yang terstruktur.25 Lebih lanjut Muslim Ibrahim berpendapat bahwa: 
 
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang 
menitikberatkan  pada pengelompokan peserta didik dengan tingkat 
kemampuan akademik yang berbeda kedalam kelompok-kelompok kecil.26 
 
Jadi model pembelajaran kooperatif peserta didik diajarkan dapat bekerja 
sama dengan baik dalam kelompoknya, menghargai pendapat temannya, diskusi 
dengan teratur, saling membantu, dapat menjelaskan kepada teman 
kelompoknya, dan masing-masing peserta didik punya tanggung jawab sendiri. 
Pada dasarnya pembelajaran kooperatif mengandung pengertian sebagagai 
suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau saling membantu dalam 
struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, keberhasilan kelompok sangat 
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 
Pembelajaran kooperatif juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas 
bersama dalam kebersamaan diantara sesama anggota kelompok.27 Dapat 
dikatakan pula bahwa model pembelajar kooperatif adanya hubungan kerja 
sehingga memungkinkan timbulnya persepsi yang positif baik secara individu 
maupun dalam kelompoknya itu sendiri. 
Pembelajaran kooperatif juga dikenal dengan istilah  cooperative learning, 
merupakan model pembelajaran dengan menggunakan system pengelompokan 
atau tim kecil, yaitu empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 
                                                          
25Anita Lie, Cooperative Learning (Jakarta: Grasindo, 2000), h. 23.  
26Muslim Ibrahim dkk., Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: University Pers, 2000), h. 2.  
27Etin Solihatin, Cooperative learning: Analisis Model Pembelajaran IPS (Cet. III;  
Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 4. 
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kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen).28 
Dengan demikian setiap kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Dari 
ketergantungan itulah akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap 
kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok. Setiap 
individu akan saling membantu, memotivasi untuk keberhasilan kelompok, 
sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk 
memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok. 
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran 
yang melibatkan peserta didik bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai 
tujuan bersam. Pembelajan kooperatif disusun dalam sebuah usaha  untuk 
meningkatkan partisipasi peserta didik, mempasilitasi peserta didik dengan 
pengalam sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinterkasi dan belajar 
bersam-sama dengan peserta didik yang berbeda latar belakangnya.29 Jadi dalam 
pembelajaran kooperatif peserta didik berperan ganda, yaitu sebagai peserta didik 
maupun guru dari teman-teman kelompoknya. Dengan bekerja secara kolaboratif 
untuk mencapai suatu tujuan bersama, maka peserta didik akan mengembangkan 
keterampilan berhubungan kepada sesama manusia yang akan bermanfaat dalam 
kehidupan luar sekolah. 
Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori konstruktivisme. 
Teori konstruktivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan di mana siswa 
harus secara individual menemukan dan mentransformasikan informasi yang 
                                                          
28Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. 
VII, Jakarta: kencana 2010), h, 242.  
29 Tianto, Mendesain Model pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep landasan dan 
Implementasinya pada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2009), h. 58. 
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kompleks, memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya bila 
perlu direvisi (Soejadi dalam Teti Sobari) 
Pandangan kontruktivisme Piaget dan Viggotsky dapat berjalan 
berdampingan dalam proses belajar konstruktivisme Piaget yang menekankan 
pada kegitan internal individu terhadap objek yang dihadapi dan pengalaman 
yang dimiliki orang tersebut, pentingnya interaksi dengan teman sebaya melalui 
pembentukan kelompok belajar. 
Menurut Thompson pembelajaran kooperatif adalah siswa belajar bersama 
dalam kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain. Artinya 
kelompok secara heterogen terdiri dari campuran kemampuan siswa, jenis 
kelamin, dan suku.30  
Prinsip-prinsip konstrutivisme dalam model pembelajaran kooperatif:  
1. Hasil pembelajaran tidak hanya tergantung dari pengalama pembelajaran    
dikelas, tetapi tergantung pula pada pengetahuan belajar sebelumnya. 
2. Pembelajaran adalah mengkonstruksi konsep-konsep 
3. Konsep-konsep yang dikonstruksi akan dievaluasi 
4. Peserta didiklah yangb sesungguhnya paling bertanggung jawab terhadap  
cara dan hasil pembelajaran mereka 
Berikut para pakar teori konstrutivisme: 
1. Jean Piaget 
 Menurut piaget, setiap individu pada saat tumbuh mulai dari bayi yang 
baru dilahirkan sampai menginjak dewasa mengalami empat tingkatan 
perkembangan intelektual sebagai berikut: 
a. Sensorimotor  ( 0 – 2 tahun) 
                                                          
30 Mohammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik Sampai Konstruktivistik 
Sebuah Pengembangan Pembelajaran Berbasis CTL, Contextual Teaching & Learning  (Cet. I, 
Jakarta: Prestasi Pustakaya 2011), h, 52. 
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b. Praoperasional ( 2 – 7 tahun) 
c. Operasi Kongkrit ( 7 – 11 tahun) 
d. Operasi Formal  ( 11 tahun sampai dewasa) 
 Menurut Piaget dalam slavin, perkembangan kongnitif sebagian besar 
bergantung seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan 
lingkungannaya.  
 Adapun impliksi dalam model pembelajaran dari teori piaget antara lain; 
a. Memusatkan perhatian pada berpikir atau proses mental anak, tidak 
sekedar pada hasilnya akan tetapi guru harus memahami proses yang 
digunakan anak sehingga sampai kebenaran jawan siswa. 
b. Memperhatikan peranan pelik dari inisiatif anak sendiri, keterlibatan 
aktif dalam kegiatan pembelajaran, didorong menemukan sendiri 
pengetahuan melalui interaksi spontan dengan lingkungannya.  
c. Teori piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh melewati 
urutan perkembangan, namun pertumbuhan itu berlangsung pada 
kecepatan yang berbeda. 
2. David Ausubel 
 Menurut Ausubel tentang belajar adalah belajar bermakna merupakan 
suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang 
terdapat dalam struktur kongnitif seseorang. Dalam membantu siswa 
menanamkan pengetahuan baru dari suatu materi, sangat diperlukan konsep-
konsep awal yang sudah dimiliki siswa yang berkaitan dengan konsep yang akan 
dipelajari. Sehingga jika dikaitkan dengan model pembelajaran berdasarkan 
masalah, di mana siswa mampu mengerjakan permasalahan yang autentik angat 
memerlukan konsep awal yang sudah dimiliki siswa sebelumnya untuk suatu 
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. 
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3. Jerome Bruner 
  Bruner menganggap, bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian 
pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya member hasil yang 
paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta 
pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 
bermakna, artinya siswa hendaknya belajar melalui partisipasi secara aktif 
dengan konsep-konsep dan prinsi-prinsip, agar siswa dianjurkan untuk 
memperoleh pengalaman, dan melakukan eksperimen yang mengizinkan siswa 
untuk menemukan prinsi-prinsip itu sendiri.31 
 
2. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 
 Karakteristik atau cirri-ciri pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
a. Pembelajaran secara tim 
Pembelajaran kooperatif adalah pemeblajaran secara tim. Tim merupakan 
tempat untuk mencapai tujuan. Semua anggota tim harus saling membantu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap kelompok bersifat heterogen, 
artinya setiap kelompok terdiri atas anggota yang memiliki kemampuan 
akademik, jenis kelamin, dan latar belakang sosial yang berbeda.32 Hal ini 
dimaksudkan agar setiap anggota kelompok dapatsaling member dan 
menerima, sehingga anggota tim dapat memberi kontribusi terhadap 
keberhasilan  kelompok. 
b.  Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 
Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai empat fungsi pokok, 
yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan, dan fungsi 
                                                          
31
 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktif (Cet. V; 
Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011), h. 14 
32 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar mengajar ( Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 217. 
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control. Demikian juga dalam pembelajaran kooperatif. Fungsi perencanaan 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan 
yang matang  agar proses pembelajaran  berjalan  secara efektif. 33 Fungsi 
pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus 
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan melalui langkah-langkah 
pembelajaran yang telah ditentukan. Fungsi organisasi menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan pekerjaan bersama antar setian 
anggota kelompok. Fungsi kontrolmenunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
kooperatif perlu ditentukan kriteri  keberhasilan baik melalui tes maupun 
nontes. 34 sehingga dengan demikian keempat fungsi manajeman dapat 
diterapkan atau dipakai dalam proses pembelajaran kooperatif. 
c. Keterampilan Bekerja Sama. 
Kemauan untuk bekerja sama kemudian dipraktikan melalui aktifitas dan    
kegiatan yang menggambarkan  keterampilan dalam bekerjasama. Dengan 
demikian peserta didik harus didorong untuk mau berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan anggota lain. 
Slavin , Abrani dan Chambers merupakan tokoh yang mengembangkan 
model pembelajaran kooperatif berpendapat bahwa belajar melalui kooperatif 
dapat dijelaskan dari beberapa perspektif, yaitu perspektif motivasi, perspektif 
sosial perspektif perkembangan kognitif, dan perspektif elaborasi kognitif.35  
1. Perspektif motivasi bahwa penghargaan yang diberikan kepada 
kelompok memungkinkan setiap anggota kelompok saling membantu. 
                                                          
33 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 59. 
34 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 142 
35 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 277. 
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Dengan demikian keberhasilan setiap individu pada dasrnya adalah 
keberhasilan kelompok 
2. Perspektif sosial bahwa melalui pembelajaran kooperatif setiap peserta 
didik  saling membantu dalam belajar karena mereka menginginkan 
semua anggota kelompok memperoleh keberhasilan. Bekerja secara tim 
dengan mengevaluasi keberhailan sendiri oleh kelompok, merupakan 
iklim yang bagus, setiap anggota kelompok menginginkan semuanya 
memperoleh keberhailan. 
3. Perspektif perkembengan kognitif bahwa dengan adanya interaksi 
antara anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi peserta didik 
untuk berpikir mengolah berbagai informasi. 
4. Elaborasi kognitif bahwa setiap pesrta didik akan membina informasi 
untuk menambah pengetahuan kognitifnya. 
 Model pembelajaran kooperatif menempatkan pendidik bukan sebagai 
orang serba tahu dengan otoritas yang dimilikinya yang dapat menuangkan 
berbagai ide dan gagasan, melainkan hanya sebagai salah satu sumber informasi, 
penggerak, pendorong, dan pembimbing agar peserta didikn dengan kemauannya 
sendiri dapat melakukan kegiatan pembelajaran yang selanjutnya mengarah pada 
terjadinya masyarakat belajar (learning society). 36 Manfaat pembelajaran 
kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam 
khusus infut pada level individual. Belajar koopertif dapat mengembangkan 
solidaritas sosial dikalangan pesereta didik. Dengan belajar kooperatif  
diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang memiliki akademik yang 
cemerlang yang memiliki solidaritas sosial yang kuat. 
3. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
                                                          
36 Torsten Husen, The Learning Society, ter. Yusuf Hadu Miarso, Masyarakat Belajar 
(Jakarta: Rajawali Press, 2002), h. 80. 
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Tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi di mana 
keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan 
kelompoknya, ada tiga tujuan pembelajaran kooperatif menurut Ibrahim ada tiga 
tujuan pembelajaran kooperatif: 
e. Hasil belajar akademik 
f. Penerimaan terhadap perbedaan individu 
g. Pengembangan keterampilan sosial37 
Menurut Isjoni, dalam Cooperatif Learning menjelaskan tujuan dari 
pembelajaran koopertif merupakan strategi pengajaran yang melibatkan siswa 
bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. 38 
 
4. Model-model Pembelajaran Kooperatif 
Ada beberapa variasi jenis model dalam pembelajaran kooperatif, 
walaupun prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif ini tidak berubah, jenis-jenis 
model tersebut, adalah sebagai berikut. 1) Penghargaan kelompok. Jika kelompok 
siswa mencapai skor di atas rata-rata criteria yang ditentukan. 2) 
Pertanggungjawaban Individu. Keberhasilan kelompok berdasarkan pada 
penampilan individu anggota kelompok untuk saling membantu dan saling 
berbagi dalam tugas-tugas kelompok. 
a. Model Student Teams Achievement Division (STAD) 
 Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin di Universitas John Hopkin. 
Model STAD (Student Team Achievement Divisions) merupakan variasi 
pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti. Model STAD banyak 
digunakan dalam matematika, IPA, IPS, bahasa Inggris, pada tingkat sekolah 
dasar sampai perguruan tinggi. Gagasan utama dari tipe STAD adalah memacu 
                                                          
37 Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem (Cet. I; Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), 
h. 54 
38
 Syaifurrahman, Manajemen dalam Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Permata purimedia, 
2013), h. 72-73. 
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siswa agar saling mendorong dan membatu satu sama lain untuk menguasai 
keterampilan yang diajarkan guru.39 
b. Investigasi Kelompok (GroupInvestigation) 
Strategi belajar kelompok GI dikembangkan oleh Shlomo Sharan dan 
Yael   Sharan di universitas Tel Aviv, Israel. Pembelajaran model koopratif GI 
(Grup Investigation) didasarkan atas suatu premis bahwa proses belajar disekolah 
menyangkut kawasan dalam domain sosial dan intelektual, dan proses yang 
terjadi merupakan penggabungan nilai-nilai domain. Grup Investigation dapat 
mengembangkan kreativitas siswa, baik secara perorangan maupun kelompok. 
Model pembelajaran kooperatif dirancang untuk membantu terjadinya pembagian 
tanggung jawab ketika siswa mengikuti pembelajaran yang berorientasi menuju 
pembentukan manusia sosial. Jadi model kooperatif Grup Investigation sebagi 
proses pembelajaran yang aktif baik dalam kelompok maupun secara individu. 
c.  Model Make a Match (Membuat Pasangan) 
Model make a match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari 
metode dalam pembelajaran koopertif. Metode ini di kembangkan oleh Lorna 
Curran. Salah satu unggulan ModelMake a Match (Membuat Pasangan) adalah 
siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam 
suasana yang menyenangkan. 
d. Model TGT (Team games Tournaments). 
Model TGT adalah model pertandingan-permainan Tim siswa memainkan 
permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim 
mereka masing-masing. Permainan dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
                                                          
39Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Cet. 
IV; PT. Rajagrafindo Persada, 2011), h. 213-225. 
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Permainan dalam TGT dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditulis 
pada kartu-kartu yang diberi angka. Tiap siswa, misalnya siswa mengambil 
sebuah kartu yang diberi angka dan berusaha untuk menjawab pertanyaan yang 
sesuai dengan angka tersebut. Turnamen harus memungkinkan semua siswa dari 
semua tingkat kemampuan untuk menyumbangkan poin bagi kelompoknya. 
Menurut slavin pembelajaran kooperatif TGT terdiri dari lima tahapan, 
yaitu (1) tahap penyajian kelas (class precentation) (2) belajar dalam kelompok 
(teams)  (3) permainan (games) (4) pertandingan (tournament) (5) penghargaan 
kelompok (team recognition). 
Model struktural. 
Model structural terdapat beberapa komponen utama dalam pembelajaran 
kooperatif yaitu: 
a. Struktur dan Konstruk yang berkaitan  
model pembelajaran dengan pendekatan structural adalah adanya hubungan 
kuat antara siswa lakukan dengan yang siswa pelajari artinya interaksi 
dalam kelas telah memberikan pengaruh besar pada perkembangan siswa 
pada sisi sosial, kongnitif dan akademisnya. 
b. Prinsip-prinsip Dasar 
Prinsip dasar dengan pendekatan structural dalam pembelajaran kooperatif 
adalah interaksi serentak, partisipasi, sejajar, interdenpendensi positif. 
c. Pembentukan Kelompok dan Pembentukan kelas 
Kagan (Shlomo Sharan) mengatakan terdapat lima tujuan pembentukan 
kelompok model pembelajaran srtuktural yaitu (1) agar dikenal; (2) identitas 
kelompok; (3) dukungan timbal balik; (4) menilai perbedaan; dan (5) 
mengembangkan sinergi. 
C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
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1. Pengertian  Jigsaw 
Arti jigsaw adalah gergaji ukir disebut dengan istilah puzzle arinya 
sebuah teka teki menyusun potongan gambar. Pembelajaran kooperatif model 
jigsaw mengambil pola cara bekerja  gergaji (zigzag). Artinya siswa melakukan 
suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk 
mencapai tujuan bersama. 
  Jigsaw  pertama kali dikembangkan dan diuji cobakan oleh Elliot 
Aronson di Universitas Texas, kemudian diadaptasi oleh Slavin di Universitas 
John Hopkins.40 Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah sebuah 
model belajar kooperatif yang menitikberatkan kerja kelompok siswa dalam 
kelompok kecil. Seperti diungkapkan oleh Lie bahwa “pembelajaran kooperatif 
model jigsaw merupakan  model belajar kooperatif dengan cara  siswa belajar 
dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan siswa 
bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara 
mandiri.41 Agar siswa dapat berkembang  sesuai dengan tingkat kemampuan dan 
potensi yang mereka miliki, maka perlu dipikirkan ketepatan siswa pada 
kelompok yang sesuai.42 Jadi teknik pelaksanaannya di mulai dari pembentukan 
kelompok yang disusun oleh guru, agar siswa siswa tidak memilih-milih teman 
yang disenangi saja, jadi sifatnya secara heterogen. 
 Pembelajaran model jigsaw dikenal juga dengan kooperatif para ahli. 
Karena anggota setiap kelompok dihadapkan pada permasalahan yang berbeda. 
Setiap utusan dalam kelompok yang berbeda membahas materi yang sama, atau 
                                                          
40 Mohammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai Konstruktivistik, 
Sebuah Pengembangan Pembelajaran Berbasis CTL (Cet. Pertama; Jakarta: Prestasi Pustakarya, 
2011), h. 62. 
41Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan ProfesionalismeGuru (Cet. I; 
Jakarta:  Rajawali Pers, 2011),  h. 217-218. 
42H. Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching (Cet.II; Ciputat: Ciputat 
Press, 2007), h. 137. 
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disebut sebagai tim ahli bertugas membahas permasalahan yang dihadapi, 
selanjutnya hasil permasalahan itu dibawah ke kelompok asal untuk disampaikan 
pada anggota kelompoknya, disebut kelompok asal. 
Stepen, Sikes and Snapp mengemukakan langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut. 
a. Siswa dikelompokkan ke dalam 1 sampai 5 anggota tim; 
b. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda; 
c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan; 
d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub bab 
yang sama bertemua dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk 
mendiskusikan sub bab mereka. 
e. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali kekolompok 
asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab yang 
mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sekasama; 
f. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi; 
g. Guru memberi evaluasi; 
h. Penutup.43 
2. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
 Persiapan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, disusun 
langkah-langkah pokok sebagai berikut: 
1. Pembagian tugas 
2. Pemberian lembar ahli 
3. Mengadakan diskusi 
4. Mengadakan kuis 
                                                          
43Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. I; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 2018-2020. 
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  Adapun urutan langkah-langkah perilaku pendidikan dengan model 
pembelajaran kooperatif dijelaskan oleh Arends yang dikutip dalam isjoni 
sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 1.1   : Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw. 
 
Fase Indikato Kegiatan guru 
1 
Mengklarifikasi tujuan 
dan establishing set 
Guru menjelaskan tujuan-tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi 
peserta didik untuk belajar, serta 
establishing set 
2 
Mempersentasikan 
informasi 
Guru mempersentasikan informasi 
kepada peserta didi,k secara verbal atau 
dengan teks 
3 
Mengorganisasikan 
peserta didik kedalam 
tim-tim belajar 
Guru menjelaskan kepada peserta didik 
tata cara membentuk tim belajar dan 
membentuk kelompok untuk 
melakukan transisi yang efisien.  
4 
Membantu kerja tim dan 
belajar 
Guru membantu tim-tim belajar selama 
mereka mengerjakan tugasnya. 
5 
Mengujikan berbagai 
materi 
Guru mengujikan pengetahuan peserta 
didik tentang berbagai materi belajar 
atau masing-masing kelompok 
mempersentasikan hasil-hasil kerjanya. 
6 
Memberikan 
penghargaan/ pengakuan 
Guru mencari cara untuk mengakui 
usaha dan prestasi individual maupun 
kelompok. 
  Pembelajaran kooperatif dimulai dengan pendidik menginformasikan 
tujuan-tujuan dari pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk  belajar. 
Fase ini diikuti dengan penyajian informasi dalam bentuk teks bukan verbal. 
Kemudian dilanjutkan langka-langkah peserta didik di bawah bimbingan 
pendidik bekerja bersama-sama untuk menyelesaikan tugas-tugas yang saling 
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bergantung. Fase terakhir dari pembelajaran kooperatif meliputi penyajian 
produk akhir kelompok dan usaha-usaha individu. 
  Anita Lie mengemukakan bahwa dalam penerpan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw diperlukan langkah-langkah secara sitematis dalam 
pengamplikasiannya yang meliputi:  
a. Orientasi  
 Orientasi menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diberikan, 
memberikan penekanan tentang manfaat penggunaan metode jigsaw dalam 
proses belajar mengajar, mengingatkan senantiasa percaya diri, kritis dan 
kooperatif dalam model pembelajaran. Peserta didik diminta belajar konsep 
secara keseluruhan untuk memperoleh gambaran dari konsep. 
b. Pengelompokan  
  Misalkan dalam kelas ada 20 orang peserta didik, sudah diketahui 
kemampuan akademiknya dan sudah dirangking ( peserta didik tidak perlu tahu), 
dibagi dalam empat kelompok. 25% (rangking 1-5) kelompok sangat baik, 25% 
(rangking 6-10) kelompok baik, 25 % (rangking 11-15) kelompok sedang dan 
25% (rangking 15-20) adalah kelompok rendah. 
  Selanjutnya peserta didik dibagi menjadi 5 group (A-E) yang diisi tiap-
tiap groupnya heterogen dalam kemampuan mengenai materi yang dipelajari. 
Berilah indek 1 untuk peserta didik dalam kelompok sangat baik, indek 2 untuk 
kelompok baik, kelompok sedang indek 3, dan indek 4 untuk kelompok rendah. 
Misalkan  (A1) beri group A dari kelompok sangat baik, (A4) group A dari dari 
kelompok rendah. Anggota tiap group akan berisi seperti berikut: 
 Group A   { A1,  A2,  A3,  A4 } 
 Group B   { B1,  B2,  B3,  B4 } 
 Group C   { C1,  C2,  C3,  C4  } 
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 Group D  { D1,  D2,  D3,  D4  } 
  Kelompok yang sudah terbentuk berisi anggota kelompok yang heterogen 
baik segi kemampuan akademik, status sosial, begitupula jenis kelamin. Hal ini 
dimaksudkan agar anggoata kelompok tersebut bisa saling mengisi kekurangan 
masing-masing. 
c. Pembentukan dan Pembinaan kelompok Ekspert 
  Selanjutnya group dipecah menjadi beberapa kelompok yang akan 
mempelajari materi yang diberikan dan dibina supaya jadi expert, berdasarkan 
indeknya, hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
Kelompok 1   { A1,  B1,  C1,  D1 } 
Kelompok 2   { A2,  B2,  C2,  D2 } 
Kelompok 3   { A3,  B3,  B3,  B3 } 
Kelompok 4   { A4,  B4,  C4,  D4 } 
Kelompok 5   { A5,  B5,  C5,  D5 } 
  Setiap kelompok diharapkan bisa mempelajari topik yang diberikan 
dengan sebaik-baiknya sebelum ia kembali ke kelompok asalnya sebagai tim ahli 
atau expert, tentunya peran pendidik cukup penting dalam fase ini. 
d. Diskusi (Pemaparan) kelompok dalam Group 
  Expertist (peserta didik ahli) dalam konsep tertentu, masing-masing 
kembali dalam group semula. Pada fase kelima group (1-5) memiliki ahli dalam 
konsep-konsep tertentu (WorIksheet 1-5). Selanjutnya pendidik mempersilahkan 
anggota group untuk mempersentasikan keahliannya kepada groupnya masing-
masing, satu persatu. Proses ini diharapkan akan terjadi sharing pengetahuan 
antara mereka. 
Aturan dalam fase ini adalah: 
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1. Peserta didik memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap 
anggota tim mempelajari materi yang diberikan. 
2. Memperoleh pengetahuan yang baru adalah tanggung jawab bersama. 
3. Tanyakan pada anggota group sebelum tanya pada pendidik. 
4. Pembicaraan dilakukan secara pelan agar tidak menggangu group lain 
5. Akhiri diskusi dengan “ merayakan” agar memperoleh kepuasan. 
 
 
D. Model Pembelajaran Langsung 
1. Pengertian Model Pembelajaran Langsung 
 Model pembelajaran langsung atau direct instruction dikenal dengan 
sebutan active learning atau juga dinamakan whole class teaching. Pembelajaran 
langsung ini sangat ditentukan oleh pendidik, artinya pendidik berperan sangat 
penting dan dominan dalam proses pembelajaran.44 Pembelajaran langsung lebih 
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 
pendidik kepada peserta didik, agar peserta didik dapat menguasai materi secara 
optimal. Dalam strategi pemebelajaran langsung peserta didik dituntut 
untukmenemukan materi nkarena materi pelajaran seakan-akan sudah jadi. 
Pendidik secar langsu ng menyampaikan objek materi, sedangkan peserta didik 
dianggap hanya dating menerima materi secara langsung dari pendidik. 
 Teori pendukung pembelajaran lansung adalah teori Bahaviorisme dan teori 
belajar sosial. Teori belajar Behavioristik adalah teori yang dicetuskan oleh 
Gegne dan Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagi hasil dari pengalaman. 
Teori ini berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap 
arah pengembangan teori dan prektek pendidik dean pembelajaran yang dikenal 
                                                          
  44Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi bagi Pendidik dalam 
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 
2009), h. 284. 
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sebagai naliran Behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku 
yang tampak sebagi hasil belajar. Toeri Behavioristik dengan model  hubungan 
stimulus-responnya, mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang 
pasif. Respon atau perilaku tertentu menggunakan metode pelatihan atau 
pembiasaan semata.45 Teori ini bertitik tolak pada pandangan bahwa belajar 
merupakan perubahan tingakh laku. Artinya  bahwa peserta didik sebagai 
organism yang merespon terhadap stimulus dari dunia sekitarnya. Teori ini lebih 
dikenal dengan istilah  stimulus, respon, dan organisme¸(SOR). 
 Model pembelajaran langsung yang diistilakan lain  dengan strategi belajar 
ekpositori memiliki beberapa karakteristik. Pertama, strategi ekspositori 
dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran secara verbal, artinya 
bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam melakukan strategi ini, oleh 
karena itu model pembelajaran ini sering diindentikkan dengan ceramah. Kedua, 
biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah 
jadi, seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga 
tidak menutut peserta didik untuk berpikir ulang. Ketiga tujuan utama 
pembelajaran adalah pengusaan materi pelajaran itu sendiri. Arinya setelah 
proses pembelajaran selesai  peserta didik dapat memahaminya dengan benar 
dengan cara dapat mengungkapkan kembali materi yang telah diuraikan. 
2. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Langsung. 
Model pembelajaran langsung adalah strategi pembelajaran yang digunakan 
untuk mengajarkan konsep dan keterampikan. Apabila pembelajaran ini 
digunakan oleh guru, maka pendidik mempunyai tanggung jawab untuk 
mengidentifikasi tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran, peserta didik 
                                                          
45Syrifuddin Nurdin, Guru Profesional dan implememntasi Kurikulum (Jakarta: Quantum 
Teaching, 2005), h. 36.  
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mampu mengemukakan idenya, memahami suatu konsep dari materi 
pembelajaran yang telah dipelajarinya.  
Sintak atau pelaksanaan model pembelajaran langsung terdiri dari lima fase 
yaiua: mempersiapkan peserta didik, menjelaskan atau mendemonstrasikan, 
menuntut berlatih, memberikan umpan balik dan memperluas latihan. Lihat tabel 
berikut: 
 
 
Tabel 1.2. : Sintaks Model Pembelajaran Langsung 
 
Fase Indicator Akivitas Guru 
1 
Menyampaikan 
tujuan dan 
mempersiapkan 
peserta didik 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
informasi latar belakang  pelajaran, pentingnya 
pelajaran, mempersiapkan peserta didik untuk 
belajar 
2 
Mendemonstrasikan 
pengetahuan atau 
keteramplan  
Guru mendemonstrasikan kterampilan yang 
benar, atau menyajikan informasi tahap demi 
tahap. 
   3 
Membimbing 
pelatihan 
Guru merencanakan dan member bimbingan 
pelatihan awal.  
  4 
Mengecek 
pemahaman dan 
member umpan balik 
Guru mengecek apakah peserta didik telah 
berhasil melakukan tugas dengan baik, member 
umpan balik 
5 
Memberikan 
kesempatan untuk 
pelatihan dan 
penerapan 
Guru mempersiapkan kesempatan melakukan 
pelatihan lanjutan dengan pelatihan khusus pada 
penerapan kepada situasi lebih kompleks. 
Model pembelajaran langsung dirancang khusus untuk menunjang proses 
belajar peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan procedural dan 
pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik, yang dapat diajarkan 
dengan pola kegiatan yang bertahap. Pembelajaran langsung ini memerlukan 
perencanaan dan pengaturan yang cermat dari pihak guru. System pengelolaan 
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pembelajaran yang dilakukan guru harus menjamin terjadinya keterlibatan 
peserta didik terutama memperhatikan, mendengarkan, dan resitsi atau Tanya 
jawab dan peserta didik diorientasikan pada tugas.  
1. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar.46 Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative 
menetap. Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut 
kegiatan pembelajaran atau intruksional. Tujuan belajar telah ditetapkan lebih 
dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan intruksional. 
Proses belajar mengajar akan menghasilkan hasil belajar. Suatu proses 
belajar-mengajar dikatakan baik, bila proses tersebut dapat membangkitkan 
kegiatan belajar yang efektif. Dalam hal ini perlu disadari, masalah yang 
menentukan bukan metode atau prosedur yang digunakan dalam pengajaran, 
bukan kolot atau modernnya pengajaran, bukan pula konvensional atau 
progresifnya pengajaran. Bagi pengukuran suksesnya pengajaran, memang syarat 
utama adalah “hasilnya”. Tetapi harus diingat bahwa dalam menilai atau 
menerjemahkan “hasil” itu pun harus cermat dan tepat, yaitu dengan 
memperhatikan “prosesnya”. Dalam proses inilah siswa akan beraktivitas. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, antara lain: 
a. Bahan atau hal yang harus dipelajari 
Bahan atau hal yang harus dipelajari ikut menentukan bagaimana proses 
belajar itu terjadi, dan bagaimana hasil yang diharapkan. Taraf  kesukaran serta 
kompleksitas hal yang harus dipelajari juga besar pengaruhnya terhadap proses 
                                                          
46Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta; 
Rineka Cipta, 2003 ), h. 37 
52 
 
dan hasil belajar dilakukan dengan titik tolak hal yang harus dipelajari itu, seperti 
misalnya: 
1) Belajar bahasa (verbal learning) 
2) Belajar rangkaian huruf tanpa arti (nonsense syllable learning) 
3)    Belajar serangkaian bahan (serial learning) 
b. Faktor-faktor lingkungan 
Faktor- faktor lingkungan dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, 
yaitu  
1) Lingkungan alami, dan 
2) Lingkungan sosial 
Lingkungan alami seperti keadaan suhu, kelembaban udara berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia dan 
representasinya (wakilnya) maupun hal- hal lain, langsung berpengaruh terhadap 
hasil belajar. 
c. Faktor-faktor instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor adanya dan penggunaannya 
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini 
berwujud faktor-faktor keras (hardware) seperti gedung perlengkapan belajar, 
alat-alat praktikum. Dapat pula beupa faktor lunak (software) seperti kurikulum, 
program, pedoman- pedoman belajar, dan sebagainya. 
d. Kondisi individual si pelajar 
Kondisi individual si pelajar dapat dibedakan menjadi dua kelompok 
kondisi atau faktor, yaitu: 
1) Kondisi fisiologis 
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap belajarnya 
seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan 
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belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak- anak yang 
kekurangan gizi ternyata kemampuan belajarnya dibawah anak- anak yang tidak 
kekurangan gizi; mereka lekas lelah, mudah mengantuk, dan tidak mudah 
menerima pelajaran,  
2) Kondisi psikologis 
Beberapa faktor psikologis yang utama sebagai berikut: 
a. Minat 
b. Kecerdasan 
c. Bakat 
d. Motivasi 
e. Kemampuan kognitif.47 
Adapun hasil pengajaran itu dikatakan betul-betul baik, apabila memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Hasil tahan lama dapat digunakan dalam digunakan dalam kehidupan 
siswa. Dalam hal ini guru akan senantiasa menjadi pembimbing dan 
pelatih yang baik bagi para siswa yang akan menghadapi ujian. Kalau 
hasil pengajaran itu tidak tahan lama dan lekas hilang, berarti hasil 
pengajaran itu tidak efektif. Guru harus mempertimbangkan beberapa 
banyak dari yang diajarkan itu akan masih diingat kelak oleh subjek 
belajar, setelah lewat satu minggu, satu bulan, satu tahun dan 
seterusnya. 
b. Hasil itu merupakan pengetahuan “asli” atau “otentik”. Pengetahuan 
hasil proses belajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan bagian 
kepribadian diri bagi setiap siswa, sehinga dapat mempengaruhi 
                                                          
47Sumadi Suryabrata. Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi. (Cet. II; Yogyakarta, 
1989), h. 9. 
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pandangan dan cara mendekati suatu permasalahan. Sebab 
pengetahuan itu dihayati dan penuh makna bagi dirinya. 
Dalam hubungan itu ada rumusan lain mengenai pengetian mengajar. 
Mengajar diartikan sebagai kegiatan mengorganisasi proses belajar. Dengan 
demikian, permasalahan yang dihadapi oleh pengajaran yang dipandang baik 
untuk menghasilkan produk yang baik, adalah bagaimana mengorganisasikan 
proses belajar untuk mencapai pengetahuan yang otentik dan tahan lama.  
Kemudian pengajaran dikatakan berhasil baik itu didasarkan pada 
pengakuan bahwa belajar secara esensial merupakan proses yang bermakna, 
bukan sesuatu yang berlangsung secara mekanis belaka, tidak sekedar rutinisme. 
Menurut Suryabrata, belajar yang penuh makna itu adalah sebagai berikut: 
1. Belajar menurut esensinya memiliki tujuan, belajar memiliki yang 
penuh, dalam arti siswa/subjek belajar, memperhatikan makna 
tersebut. 
2. Dasar proses belajar adalah sesuatu yang bersifat eksplorasi serta 
menemukan dan bukan merupakan pengulangan rutin. 
3. Hasil belajar yang dicapai itu selalu memunculkan pemahaman atau 
pengertian atau menimbulkan reaksi atau jawaban yang dapat 
dipahami dan diterima oleh akal. 
4. Hasil belajar itu tidak terikat pada situasi ditempat mencapai, tetapi 
dapat juga digunakan dalam situasi lain. 
E. Kerangka Pikir 
Tugas dan tanggung jawab pendidik lebih menekankan pada perencanaan 
dan melaksanakan pengajaran. Salah satu hal yang penting dalam melaksanakan 
pengajaran adalah menggunakan model pembelajaran. Penggunaan model yang 
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Hasil belajar peserta 
didik yang 
menggunakan  model 
pembelajaran langsung 
Perbandingan hasil belajar peserta didik kelas yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik dari pada 
peserta didik kelas yang mengguakan model pembelajaran 
langsung  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 5 Makassar? 
 
tepat dan sesuai dengan materi pelajaran membuat proses pembelajaran  
berlangsung dengan baik, efisien dan efektif.  
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir dan megekspresikan ide. 
Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.48 
Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan kreativitas guru dalam 
menerapkan strategi dan model pembelajaran yang tepat. Peran guru menjadi 
semakin luas bukan hanya  sumber ilmu melainkan juga sebagi fasilitator, 
motivator sampai pada evaluator.  Jadi salah satu tugas guru adalah memilih 
model pembelajaran yang tepat dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 
meningkatkan efektivitas tingkat keterlibatan peserta didik.  
Secara sederhana kerangka pikir dapat dilihat dalam skema berikut: 
SKEMA KERANGKA PIKIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
48Agus Suprijono, Coperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM ( Cet. IX; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 46. 
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didik yang menggunakan 
model  pembelajaran  
kooperatif tipe jigsaw 
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   Gambar 1: Diangram kerangka pikir 
56 
 
BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). Sugiyono  
penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendali.1 Perlakuan yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu ada sekelompok peserta didik yang menjadi 
sampel penelitian yang diberikan perlakuan penggunaan model pembelajaran yang 
dieksperimenkan. 
 Dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diperlakukan 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sedangkan 
kelompok kontrol diperlakukan menggunakan model pembelajaran langsung. 
Kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh kelompok yang mendapat treatmen 
terhadap hasil belajar peserta didik.  
 Penelitian ini menggunakan tes hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian hasil perlakuan yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran tipe jigsaw dapat diketahui lebih akurat 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran langsung. Sehingga dalam penelitian ini diketahui perbedaan hasil 
belajar peserta didik yang memperoleh nilai rata-rata lebih baik antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut; 
  
                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ( 
Cet. I Bandung: Alfabeta, 2008), h.107. 
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  O1 X O2 
  
 Keterangan  
    O1 = Nilai  kelas eksperimen 
  O2 = Nilai kelas kontrol 
 perbandingan penggunaan model kooperatif tipe jigsaw dengan model 
pembelajaran langsung dalam  meningkatkan hasil belajar peserta didik = (O1 - O2) 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Makassar terletak di Jl. Taman 
Makam Pahlawan No. 4. Kelurahan Tello Baru . Kecamatan Panakkukang. Kota 
Makassar. Provinsi Sulawesi Selatan. Ada beberapa pertimbangan dipilihnya lokasi 
ini sebagai berikut.  
1. SMA Negeri 5 Makassar  merupakan sekolah unggulan, Sekolah Standar Nasional 
(SSN) yang mempunyai fasilitas yang cukup memadai dan menghasilkan alumni 
yang mampu besaing. 
2. SMA Negeri 5 Makassar mudah dijangkau, sehingga memudahkan calon peneliti 
untuk mendapatkan data yang diperlukan. 
3. Belum ada penelitian yang membahas tentang penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw khusus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 5 Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Karena penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), maka calon 
peneliti dalam rancangan penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
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a. Pendekatan teologis-normatif merupakan pendekatan yang memandang bahwa 
ajaran Islam bersumber dari kitab suci al-Qur’an dan Sunnah Nabi menjadi 
sumber inspirasi dan motifasi pendidikan Islam. Pendekatan ini dilakukakan 
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik agar bisa menjunjung tinggi 
dan mengamalkan norma-norma agama. 
b. Pendekatan pedagogis merupakan pendekatan yang dilakukan dengan 
menggunakan teori-teori pendidikan dalam proses pembelajaran yang 
melatarbelakangi model pembelajaran coopeatif learning. 
c. Pendekatan psikologis merupakan pendekatan yang didasarkan pada kondisi 
objek yang akan diteliti dengan mempertimbangkan kondisi yang dialami, khusus 
pada saat proses pemebelajaran sedang berlangsung dengan menggunakan model 
pembelajaran. 
d. Pendekatan sosiologis yang dimaksudkan untuk melihat secara keseluruhan 
bahwa peserta didik pada dasarnya adalah makhluk sosial. Sebagai makluk sosial 
peserta didik tentu saling membutuhkan satu sama lain. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti kemudian 
ditarik kesimpulannya.2 Suharismi Arikunto berpendapat bahwa “populasi” adalah 
keseluruhan objek penelitian.3 Sedangkan Ine Amirman Tousda mengatakan bahwa 
                                                          
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Cet. Ke VI; Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 80. 
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru, 2001), h. 84. 
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populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa benda, kejadian, nilai 
maupun hal-hal yang terjadi.4 
 Dapat disimpulkan bahwa populasi adalah semua anggota kelompok 
manusia, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara 
terencana menjadi targe\t kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 
Makassar tahun ajaran 2012/2013 yang terdiri dari 12 kelas homogen, dengan jumlah 
peserta didik 359 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut: 
     Tabel. 1 Keadaan populasi Peserta didik SMA Negeri 5 Makassar  
 
NO Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 XI- IPA-U-1 6 25 30 
2 XI- IPA-U-2 5 25 30 
3 XI- IPA-1 17 15 32 
4 XI- IPA-2 10 20 30 
5 XI- IPA-3 15 17 32 
6 XI- IPA-4 10 17 27 
7 XI- IPA-5 18 13 31 
8 XI- IPA-6 15 15 30 
9 XI- IPS-U-1 21 9 30 
10 XI- IPS-2 6 20 26 
11 XI- IPS-3 21 8 29 
12 XI- IPS-4 16 14 30 
Jumlah  154 205 359 
                                                          
4Ine Amirman Tousda, Penelitian Statistik Pendidikan ( Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 1 
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Sumber data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 5 Makassar 
 
 
 
 
 
2. Sampel  
 Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
jelas dan lengkap yang dipandang dapat mewakili populasi.5 Setiap penelitian 
memerlukan sejumlah objek yang harus diselidiki secara ideal, akan tetapi populasi 
terlampau besar maka harus mengambil sejumlah sampel yang dianggap bisa 
mewakili. 
 Dalam penelitian ini peneliti menarik sampel dengan menggunakan teknik 
cluster random sampling. Sugiyono mengemukakan bahwa apabila objek yang akan 
diteliti atau sumber data sangat luas maka pengambilan sampel dapat dilakukan 
berdasarkan area populasi yang telah ditetapkan.6 
 Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI- IPA-
U-1 yang terdiri dari 30 orang peserta didik sebagai kelas eksperimen yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran tipe jigsaw dan kelas XI- IPS-U yang 
terdiri dari 30 orang peserta didik sebagai kelas kontrol yang diajar dengan model 
pembelajaran klasikal atau pembelajaran langsung. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalaha: 
a. Observasi  
                                                          
5Ikban Hasan,  Pokok-pokok Materi statistic Interensif (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 
h. 84. 
6
Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Cet. XV; Bandung Alfabeta, 
2012), h. 83  
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  Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan 
langsung terhadap objek yang diteliti yakni kondisi empirik peranan guru bidang 
studi agama Islam dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
b. Tes  
 Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang disusun 
secara sistematis dalam bentuk soal-soal tes atau lembaran soal yang dianggap untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, atau bakat yang dimiliki individu 
atau kelompok. Obyek yang akan dievaluasi adalah tes hasil belajar yang digunakan 
untuk mengukur pencapaian kriteria ketuntasan minimal peserta didik setelah 
mempelajari satu kompetendi dasar. 
c. Wawancara (Interview) 
 Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah interviu/wawancara, yaitu untuk mendapatkan informasih dengan cara 
bertanya langsung kepada responden. Penelitian  yang berlangsung secara lisan 
antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara 
langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan dari yang diteliti.7 
 Secara garis besar, ada dua pedoman wawancara yang dapat digunakan yaitu:  
1) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun 
secara terperinci sehingga menyerupai check list 
2) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan, disebut juga wawancara 
mendalam atau wawancara kualitatif.8 
                                                          
7 Suharismi Arikunto, Manajemen Pendidikan  ( Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 
36. 
8Muhammad Tholchah Hasan, et al., eds., Metode Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis & 
Praktis, (Surabaya: Visipres Media, 2009), h. 153. 
62 
 
 Dapat dipahami bahwa wawancara adalah salah satu bentuk atau 
alat/insrumen yang digunakan dalam penelitian atau dalam pengumpulan data. 
Tujuannya untuk memperoleh keterangan secara langsung dari responden. Peneliti 
mencantumkan terlebih dahulu sasaran atau obyek wawancara adalah kepala 
sekolah,wakil kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan pegawai tata usaha 
yang ada di SMA 5 Negeri Makassar yang dianggap representatif. 
d. Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan sumber data yang memiliki posisi penting dalam 
penelitian ini artinya data yang diperoleh dilapangan berupa dokumentasi-
dokumentasi penting terkait dengan topik penelitian. 
E. Instrument Pengumpulan data 
 Alat ukur dalam penelitian ini dinamakan instrumen penelitian. Intrumen 
dalam penelitian kuantitatif dapat berupa test, pedoman wawancara, pedoman 
observasi, dan kuesioner.9 Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai 
variabel yang akan diteliti. Menurut Suharismi Arikunto, intrumen penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, 
sehingga lebih mudah diolah.10  
 Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh calon peneliti dengan tujuan agar data yang 
diperoleh lebih akurat. Berikut ini uraian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pedoman observasi  
                                                          
9Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 59. 
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekan PraktikI (Cet. XII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 128. 
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 Instrumen yang peneliti gunakan dalam melakukan observasi adalah 
pedoman observasi berupa format atau blangko pengamatan. Format yang disusun 
berisi aitem-aitem yang berkaitan tentang hal-hal yang akan diamati pada proses 
pembelajaran berlangsung. dalam hal ini peneliti mengamati proses pembelajran 
dengan menerapkan model pembelajaran koopratif tipe jigsaw pada mata pelajran 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Butis Tes 
Bentuk tes atau evaluasi yang digunakan adalah pilihan ganda, dilaksanakan 
akhir kegiatan pembelajaran guna memperoleh data/nilai tentang hasil belajar 
peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
3. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah pedoman yang berisi aitem-aitem pertanyaan 
yang diajukan kepada sumber data/informan. Dalam hal ini, wawancara dilakukan 
untuk memperoleh data yang akurat melalui tatap muka dengan responden. Peneliti 
melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru PAIS dan peserta didik. 
4. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi yaitu salah satu intrumen berupa pedoman 
mengenai data yang dibutuhkan yang ada hubungannya yang akan diteliti. Data yang 
dikumpulkan melalui instrument adalah terkait dengan hasil ulangan peserta didik 
SMA Negeri 5 Makassar yakni nilai ulangan harian  mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam semester ganjil, perangkat pembelajaran guru Pendidikan Agama 
Islam, absensi kehadiran peserta didik, foto kegiatan pembelajaran PAI dengan 
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menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan data penting lainnya 
yang ada kaitannya dengan pembahasan tesis ini 
 
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan unsur yang sangat penting dalam setiap 
melakukan penelitian semua data yang diperoleh tidak akan berarti untuk dapat 
menarik kesimpulan dan membuktikan hipotesis yang diajukan jika tidak diadakan 
penganalisaan. Data kuantitatif akan dianalisis melalui pendekatan statistik. 
Penelitian ini menggunakan analisis data statistik. Untuk mengetahui 
efetifitas satu varisbel bebas terhadap satu variabel terikat yang didasarkan pada 
hubungan fungsional atau kausal satu variabel independen dengan satu variabel 
dependen dengan menggunakan rumus uji F.  
 
 
 
 
Dimana: 
 R = Koefisien korelasi  
 K = Jumlah variabel independen 
 n  = Jumlah anggota sampel.11 
 
                                                          
11 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. 6; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 192. 
 
            R2/k       i 
1-R2 )/(n - k-1) Fh  = 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Sekolah SMA Negeri 5 Makassar 
Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan telah menetapkan kebijakan kriteria minimal sistem 
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam 
bentuk standar nasional pendidikan (SNP), yaitu dengan tujuan untuk menjamin 
mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Sedangkan, fungsinya 
sebagai dasar perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka 
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. 
Standar Nasional Pendidikan dimaksudkan untuk memacu pengelola, 
penyelenggara, dan satuan pendidikan agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam 
memberikan layanan pendidikan yang bermutu. Pendidikan merupakan proses 
berkesinambungan dalam upaya merubah pola hidup, pola bertingkah laku dan 
bersikap, sehingga peserta didik diharapkan menjadi insanul kamil, manusia yang 
paripurna. Seiring dengan perkembangan dan kemajuan zaman di berbagai bidang 
khususnya teknologi informatika dan komunikasi uang semakin cepat dan pesat, 
serta tingkat persaingan global yang semakin tinggi, tidak bisa tidak, pendidikan 
dituntut untuk menjawab tantangan dan kebutuhan di bidang tersebut. Sekolah mau 
tidak mau harus juga menemukan keunggulannya dan mengembangkannya di dalam 
dunia pendidikan agar dapat melengkapi para siswa untuk menjadi insan yang 
berdaya saing lokal maupun global. 
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Oleh sebab itu, kebutuhan dan kecepatan penguasaan dan penerapan IPTEK 
dalam rangka menghadapi tuntutan global semakin meningkatkan peran teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam 
bidang pendidikan. TIK semakin dibutuhkan dalam pengelolaan pendidikan dan 
pembelajaran untuk berbagi informasi dan pengetahuan. Kondisi tersebut 
menempatkan TIK sebagai salah satu ikon utama dalam mewujudkan program 
pengelolaan bahan ajar berbasis TIK melalui Pusat Sumber Belajar (PSB). Selain itu 
keunggulan lokasl sebuah sekolah juga harus terus diberdayakan dan difokuskan, 
sehingga menjadi ciri dari sekolah tersebut. Dan untuk mewujudkan SNP yang 
meliputi 8 (delapan) standar, yaitu standar isi, standar proses, standar kompetensi 
lilisan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sara dan prasarana, 
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan, maka 
dibutuhkan Sekolah Kategori Mandiri yang mampu mengelola manajemen sekolah 
dengan baik dan terarah. Dari ketiga hal tersebut, maka terbentuklah sekolah model 
yang melaksanakan SKM, PBKL dan PSB. 
SMA Negeri 5 Makassar menjadi salah satu sekolah model yang akan 
meningkatkan dan memenuhi kriteria SKM, PBKL dan PSB. SMA Negeri 5 
Makassar ingin melaksanakan program sekolah model yang diselenggarakan secara 
komprehensif dan berkelanjutan. Program ini merupakan salah satu upaya positif 
bagi dunia pendidikan, di mana para peserta didik dibekali tentang pengetahuan dan 
sikap menghargai sumberdaya dan potensi yang ada di lingkungan sekolah, serta 
mampu menggali dan memanfaatkannya untuk dapat digunakan sebagai bekal 
kehidupan yang akan dijalaninya di masa yang akan datang dengan menggunakan 
media berbasis TIK untuk mengembangkan bahan ajar dan kemampuan mentransfer 
ilmu pengetahuan kepada peserta didik.  
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Pendidikan Keunggulan lokal yang akan dikembangkan di SMA Negeri 5 
Makassar adalah pendidikan tentang kebudayaan tradisional yang dapat mendukung 
Kepariwisataan khususnya di Sulawesi Selatan, dimana sangat dibutuhkan 
kemampuan memahami dan mepraktikkan berbahasa, baik bahasa Indonesia, bahasa 
Inggris dan juga bahasa Jepang. Oleh sebab itu, bentuk pembelajaran muatan lokal 
Toefl (bahasa Inggris); serta diimplementasikan secara integral ke dalam 
pembelajaran berbagai mata pelajaran. Budaya Bugis Makassar khususnya Seni Tari 
berkaitan dengan historis suku Bugis- Makassar, tempat di mana SMA Negeri 5 
Makassar berada (yaitu di tengah-tengah Kota makassar), merupakan keunggulan  
yang patut ditonjolkan. 
Di samping itu ada keunggulan lokal lain yang ingin dikembangkan 
pembelajarannya untuk para peserta didik, yaitu kemapuan Berbahasa Asing  yaitu 
Bahasa Arab dan Bahasa Jepang. Bahasa Arab merupakan ciri khas suku Bugis-
Makassar yang hampir semua penduduknya beragama Islam. Hal ini untuk 
mendukung program pemerintah daerah yang mensyaratkan penduduk Sulawesi 
Selatan harus bebas dari buta aksara Al-Qur’an. Selain dari itu Bahasa Jepang 
merupakan salah satu mata pelajaran Muatan lokal di SMAN 5 Makassar, mengingat 
warga Sulawesi Selatan lebih cenderung ingin mencari pekerjaan di negeri Sakura. 
Oleh karena itu pembelajaran bahasa Jepang Interaktif sangat diperlukan. Bahasa 
Jepang harus dipraktekkan dan diterapkan kepada peserta didik agar mereka 
mempunyai bekal pengatahuan dan pengalaman secara langsung untuk bisa 
menerapkan Bahasa Jepang dalam kegiatan belajar yang kemudian diharapkan 
bermanfaat di dunia kerja mereka kelak 
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a. Visi, Misi dan Tujuan Satuan Pendidikan . 
1. Visi Satuan Pendidikan 
       Terwujudnya SMA yang UNGGUL dengan Lulusan yang Cerdas, 
Lingkungan yang Asri, Aman dan Nyaman,  Warga Sekolah yang Taqwa, 
Inovatif, dan Kreatif dalam mempertahankan seni dan budaya lokal,  serta 
mampu bersaing di era globalisasi melalui peningkatan penguasaan 
terhadap Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 
2. Misi Sekolah 
1. Untuk mencapai visi yang telah dicanangkan oleh SMAN 5 
Makassar, maka misi untuk menuju pencapaiannya adalah: 
2. Memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi 
standar Nasional Pendidikan yang ditetapkan.  
3. Menanamkan kedisiplinan melalui budaya bersih, budaya tertib, dan 
budaya kerja. 
4. Menumbuhkan penghayatan terhadap budaya dan seni daerah sehingga 
menjadi salah satu sumber  kearifan berperilaku dan bermasyarakat  
5. Menumbuhkan inovasi dalam kehidupan sehari hari yang dapat 
menunjang pengembangan profesionalisme  
6. Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan mengoptimalkan 
sumber daya sekolah dalam mengembangkan potensi peserta didik 
secara optimal.  
          3. Tujuan Sekolah 
Dengan tidak terlepas dari tujuan umum pendidikan menengah; 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
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keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, 
yang diharapkan akan tercapai secara meyeluruh dan berkesinambungan, 
maka secara bertahap ditetapkan tujuan khusus yang akan dicapai pada 
tahun pelajaran 2011/2012 sebagai berikut: 
a. menyediakan sarana prasarana pendidikan yang memadai,  
b. melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien, 
berdasarkan semangat keunggulan lokal dan global  
c. meningkatkan kinerja masing-masing komponen sekolah (Kepala 
sekolah, guru, karyawan, peserta didik, dan komite sekolah) untuk 
bersama-sama melaksanakan kegiatan yang inovatif sesuai dengan 
Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI) masing-masing;  
d. meningkatkan program ekstrakurikuler agar lebih efektif dan efisien 
sesuai dengan bakat dan minat peserta didik sebagai salah satu sarana 
pengembanmgan diri peserta didik;  
e. mewujudkan peningkatkan kualitas dan jumlah tamatan yang  
melanjutkan ke perguruan tinggi;  
f. menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala ketentuan yang 
mengatur operasional warga sekolah;  
g. meningkatkan kualitas semua Sumber Daya Manusia baik tenaga 
Pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik  yang dapat 
berkompetisi baik lokal maupun global  
4. Sasaran  
Berdasarkan visi, misi, dan tujuan sekolah yang diuraikan diatas, sasaran      
SMA Negeri 5 Makassar tahun pelajaran 2013/2014 adalah sebagai berikut: 
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Sasaran 1 : Peningkatan pemahaman dan keterampilan seluruh warga 
sekolah terhadap 8 SNP dan implementasinya dalam proses 
pendidikan di sekolah  
Sasaran 2 : Peningkatan perolehan hasil belajar peserta didik, baik untuk 
KKM mata pelajaran maupun perolehan nilai Ujian Nasional 
sehingga mencapai minimal 75% 
Sasaran 3 : Peningkatan disiplin seluruh warga sekolah (tenaga 
pendidik, tenaga kependidikan, dan karyawan lainnya, serta 
peserta didik) ditandai dengan terciptanya 7 K dan 
kehadiran minimal 95% 
Sasaran 4 : Peningkatan partisipasi masyarakat dan orang tua, baik 
dalam dukungan moril maupun materil dengan pencapaian 
kehadiran pada rapat komite sekolah dan kemampuan 
memberi sumbangan sesuai dengan kemampuannya. 
Sasaran 5 : Penambahan sarana dan prasarana, terutama pemenuhan IT 
sehingga minimal 90% ruangan dilengkapi perangkat IT 
yang terhubung dengan jaringan internet    
Sasaran 6 : Peningkatan proses pembelajaran melalui permbelajaran 
berbasis IT minimal untuk 8 mata pelajaran 
Sasaran 7 : Peningkatan mutu lulusan dan jumlah lululsan yang diterima 
di Perguruan Tinggi terakreditasi sehingga menacapai 
minimal 95%  
Sasaran 8 : Peningkatan kerjasama dan kemitraan dengan SMP, PT, 
Dinas/Instansi terkait, dan Dunia Usaha/Dunia Industri 
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dalam bentuk kesepakatan tertulis (MoU)  
Sasaran 9 : Melaksanakan kegiatan pembinaan terhadap Tenaga 
Pendidik dan Kependidikan agar mereka merasa bangga dan 
merasa  memiliki sekolah. 
 
Sasaran 10 : Menciptakan iklim kebersamaan yang dibingkai 
kekeluargaan yang ahklaqulkarimah sehingga terciptanya 
motivasi yang selalu ingin unggul dengan moto” Hari ini 
belajar , Hari esok berprestasi ”. 
 
b.  Data  Tenagaan Pendidik dan  Kualifikasi Guru 
 
No Nama Ijazah 
tertinggi 
Mengajar mata 
pelajaran 
PNS/ 
Honorer 
1 Drs.Rahmat,  S1 Penjaskes(Kasek) PNS 
2 Dra Besse Maemunah S1 Pend. Agama  Islam PNS 
3 Dra. Hj. St. Zuhroh S1 Pend. Agama  Islam PNS 
4 Drs. Adam Ely S2 Pend. Agama  Islam PNS 
5 Sunarti Ngii, S.Pak S1 Pend. Agama  Kristen PNS 
6 Ma'tan Pesa, S.Pak S1 Pend. Agama  Katholik Honorer 
7 Dra.Hj.Nurhayati H.Msi S2 Pend. 
Kewarganegaraan 
PNS 
8 Drs. Damri S1 Pend. 
Kewarganegaraan 
PNS 
9 Dra Hj. A. Nurhayati H.W S1 Pend. 
Kewarganegaraan 
PNS 
10 Danial Bidlar Goga, S.Pd. S1 Pend. 
Kewarganegaraan 
PNS 
11 Drs. Ahmad Habab M, 
M.Pd 
S2 Bahasa Indonesia PNS 
12 Drs. Mustafa S1 Bahasa Indonesia PNS 
13 Dra. A. Rahmatiah 
Karim,M.Pd 
S2 Bahasa Indonesia PNS 
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14 Dra. Rosmiati S1 Bahasa Indonesia PNS 
15 Abd. Wahab, S.Pd S2 Bahasa Indonesia PNS 
16 Dra. Hj. Parida S1 Bahasa Indonesia PNS 
17 Drs. Nurdin Madjid S1 Bahasa Indonesia Honorer 
18 Dra. Hj. Nurhayati Kulle S1 Bahasa Inggris PNS 
19 Dra. Hj. Sri Setiawati H S1 Bahasa Inggris PNS 
20 Drs Abdul. Kadir M.Pd S2 Bahasa Inggris PNS 
21 Dra. Hj. Nurmiati S1 Bahasa Inggris PNS 
22 Dame Siallagan, S.Pd S1 Bahasa Inggris PNS 
23 Dra. Syamsiah S1 Bahasa Inggris PNS 
24 Dra Yanne Tumakaka, 
M.Pd 
S2 Matematika PNS 
25 Dra. Alfrida Linthin S1 Matematika PNS 
26 Dra Sri Mandalawati S1 Matematika PNS 
27 Dra Mesriah S1 Matematika PNS 
28 Badrullah, S.Pd.,M.Pd S2 Matematika PNS 
29 Dra Rondiyah, M.Pd S2 Matematika PNS 
30 Zainal Arifn, S.Pd. S1 Matematika PNS 
31 Drs Patta Toba S1 Sejarah PNS 
32 Drs. Ibrahim Runa S1 Sejarah PNS 
33 Drs. H. Arno Amal, M.Si S2 Fisika PNS 
34 Abdul Rasyid S.Pd, M.Pd S2 Fisika PNS 
35 Ahmad Latief, S.Pd.,M.Pd S2 Fisika PNS 
36 Dra Hj. Nursimin, M.Si S2 Fisika PNS 
37 Drs. H. Muh. Nasir Karim S1 Fisika PNS 
38 Dra. Hj. Kartini S1 Kimia PNS 
39 Hamida Rahim, S.Pd. S1 Kimia PNS 
40 Hj.Wasmidah Wahab, S.Pd S1 Kimia PNS 
41 Dra. Nursyamsi S1 Kimia PNS 
42 Dra Hj. Saminten S1 Biologi PNS 
43 Dra Hj. Bau Batari S1 Biologi PNS 
44 Dra. Hj. St. Nurhayati S1 Biologi PNS 
45 Dra Hj. Tjenranawati S1 Biologi PNS 
46 Drs. Tomy Hady S1 Biologi PNS 
47 Drs. Syahrir A. Pondy S1 Biologi PNS 
48 Delviany, S. Pd. S1 Biologi PNS 
49 Dra.Hj.A.Mustika S1 Ekonomi PNS 
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50 Drs. A.Massalangka S1 Ekonomi PNS 
51 Drs. Muh. Alwi S1 Ekonomi Honorer 
52 Hj. Ajarah, S.Pd. S1 Ekonomi PNS 
53 Dra. Hj. Nuraeni Amra, 
M.Pd. 
S2 Sosiologi PNS 
54 Dra. Hj. Marwayah S1 Sosiologi PNS 
55 Mariati, S.Pd S1 Geografi PNS 
56 Lasarus Lepong, S.Pd S1 Geografi Honorer 
57 Drs. H. Ambo Tang S1 Penjaskes PNS 
58 Subekti, S.Pd. S1 Penjaskes PNS 
59 Maulid, S.Pd. S1 Penjaskes PNS 
60 Drs. Tayeb Tella S2 Penjaskes PNS 
61 Drs. Djalal, M.Pd S2 TIK Honorer 
62 Alim Usman, S.KOM. S1 TIK Honorer 
63 Drs Rusdi S1 Seni Budaya PNS 
64 Drs. Masrullah S1 Seni Budaya PNS 
65 Hawa Massuara, S.Pd. S1 Seni Budaya dan Seni 
Tari 
PNS 
66 Dra.Hj. Irma Suriani S1 Bahasa Jerman PNS 
67 Nisrina, S.Pd S1 Bahasa Jerman Honorer 
68 Satriani,S.Pd S1 Bahasa Jerman Honorer 
69 Rosneneng Juanda, A.Md S1 Bahasa Jepang 
Interaktif 
Honorer 
70 Abdul Latif, S.Ag. S1 Bahasa Arab Interaktif Honorer 
71 Dra Dortje Kombong S1 Bimb. Konseling PNS 
72 Dra Hasina Djabir S1 Bimb. Konseling PNS 
73 Dra Hj. Andania Rahayu S1 Bimb. Konseling PNS 
74 Dra. Magdalena Palamba S1 Bimb. Konseling PNS 
75 Sudirman Kadir, S.Pd S1 Bimb. Konseling PNS 
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c. Data Tenaga pegawai tata usaha, laboran, Pustakawan, dan penjaga sekolah 
 
No Nama Ijazah 
Tertinggi  
Tugas PNS/ 
Honorer 
1 Hj. Husnah Rana SMA Ka Tata Usaha PNS 
2 Nurhayati SMA Pustakawan PNS 
3 Farida Pali’sati SMA Staf Tata Usaha PNS 
4 Saheriah, M SMA Staf Tata Usaha PNS 
5 Syamsul Alam,BA Sarmud Staf Tata Usaha PNS 
6 Ethny 
Pasenggong,S.Sos. 
S1 Staf Tata Usaha PNS 
7 Rosdiana Ramli SMA Staf Tata Usaha PNS 
8 Majik SMA Staf Tata Usaha dan 
Laboran 
PNS 
9 Hj. Idawati SMA Staf Tata Usaha PNS 
10 Muchtar SMA Penjaga Sekolah  Honorer 
11 Murniaty SMA Pustakawan Honorer 
12 Alimuddin SMA Laboran Honorer 
13 Mutmainnah SMA Staf Tata Usaha Honorer 
14 Rusli SMA Sekuriti/ Penjaga 
Sekolah  
Honorer 
15 Muliadi SMA Penjaga Sekolah Honorer 
16 Dra. Rosmini S1 Laboran Honorer 
17 Aswar SMA Sekuriti Honorer 
18 Andi Murni,A.Md D3 Admin PSB Honorer 
19 Taufik SMK Teknisi Komputer Honorer 
 
Sumber data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 5 Makassar 
 
 
 
B. Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 
Eksperimen yang  Menggunakan Model  Pembelajaran Tipe Jigsaw di SMA 
Negeri 5 Makassar. 
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Kelas XI-IPA-1-U SMA Negeri 5 Makassar dijadikan penulis sebagai kelas 
eksperimen untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Setelah 
proses pembelajaran dilaksanakan pada kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dilakukan  tes untuk melihat hasil belajar 
peserta didik untuk mengukur kemampuan peserta didik. Adapun hasil belajar 
peserta didik pada  kelas ekperimen  dapat dilihat dalam tabel berikut: 
 
Tabel I.I. Hasil Belajar Peserta Didik  yang Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
NO NIS Nama siswa NILAI 
      
1 2012033 Muhammad Risal, R 95 
2 2012065 Alfiandahani Suci, M 85 
3 2012043 Rezky Esa Putri 80 
4 2012009 Anita Dwi Wahyuni 75 
5 2012010 Muhammad Junaid Azis 90 
6 2012003 Resky Anugrah Jafar 95 
7 2012293 Safitri Asnaini Fardani 90 
8 2012393 Nadya Paramita 95 
9 2012070 Muh. Hidayat,S 95 
10 2012080 Ade Angriani 90 
11 2012088 Muthmainnah Syarifuddin 90 
12 2012059 Lita Damayanti 85 
13 2012129 Ulfayan Nur, A.FB 90 
14 2012001 Fadillah maulidya 90 
15 2012072 Amaliah Maisural 90 
16 2012040 Yunissa kuntari, W 95 
17 2012019 Khusnul Khotimah 95 
18 2012017 Ainun Pratiwi 90 
19 2012023 Harista Sriwahyuni 95 
20 2012014 Nadila Armita 90 
21 2012026 Alief Achdiat Ermansyah 95 
22 2012083 Firda Aulya Ismail 95 
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23 2012298 Hadi gunawan 85 
24 2012020 Muh. Syahriri Surga Syaputra 95 
25 2012133 Emmy safitri Abbas 95 
26 2012041 Diffary  Ramadhan, N 90 
27 2012078 Qolbi Kaerunnisa  85 
28 2012047 Dian Esti Pertiwi 80 
29 2012045 M. Irham Ilyas 95 
30 2012 Ummi Reski Amalia 85 
JUMLAH 2700 
  
Berdasarkan data pada tabel I. 1 menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang 
diperoleh peserta didik dari hasil  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
materi iman kepada rasul-rasul Allah setelah dibelajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 95,00 sedangkan nilai terendah adalah 
75,00, dengan rata-rata 85,00, median 7,90, modus adalah 95,00, median nilai 90, 
varian nilai adalah 62,50 dengan standar deviasi adalah 7,90. Seluruh peserta didik 
yang ada pada kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan belajar dengan kriteria 
ketuntasan belajar minimum (KKM) adalah 75,00. Apabila dibandingkan dengan 
hasil peserta didik sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
pada kelas eksperimen, maka hasil menunjukkan bahwa hasil belajar belajar peserta 
didik mengalami peningkatan yang sangat signifikan setelah melalui proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
 Adapun frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas Eksperimen 
 
 
 
frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas yang Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe jigsaw 
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Frequencies Statistics 
Kelas yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe jigsaw 
 
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 18.0667 
Std. Error of Mean .19730 
Median 18.0000 
Mode 19.00 
Std. Deviation 1.08066 
Variance 1.168 
Range 4.00 
Minimum 15.00 
Maximum 19.00 
Sum 542.00 
 
frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik  pada Kelas yang Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe jigsaw 
 
Kelas yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe jigsaw 
 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15 1 3.3 3.3 3.3 
16 2 6.7 6.7 10.0 
17 4 13.3 13.3 23.3 
18 10 33.3 33.3 56.7 
19 13 43.3 43.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
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                           Hasil Print out analisis data dengan SPSS for windows. 16. 
 Partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran di kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat aktif, 
kemampuan peserta didik bertanya terhadap pelajaran yang kurang dipahaminya, 
menjawab pertanyaan dalam diskusi, mengemukakan pendapat, dan kemampuan 
menyimpulkan pelajaran serta kemampuan peserta didik bekerjasama dengan 
temannya selalu mengalami peningkatan setiap pertemuan. Partisipasi peserta didik 
selam proses pembelajaran diteliti dengan menggunakan pedoman observasi. Data 
hasil observasi dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Kelas yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe jigsaw 
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Tabel I. 2:  Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik Dalam Prose Pembelajaran  
Pada         Kelas yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe jigsaw 
No Aspek yang Diamati 
Pert.I Pert. II 
Pert. III 
JS P JS P JS p 
1 Siswa yang bertanya 9 30% 18 60% 27 90% 
2 Siswa yang ikut menjawab 8 26.7% 20 66.7% 27 90% 
3 Siswa yang mengemukakan 
pendapat 
9 30% 16 53.3% 28 93.3% 
4 Siswa yang aktif dalam diskusi 15 50% 25 83.3% 30 100% 
5 Siswa yang mampu menjadi 
ekspert 
14 46% 25 83.3% 30 100% 
6 Siswa yang aktif bekerjasama 
dengan temannya 
16 53.3% 26 86.7% 30 100% 
7 Siswa yang mampu menyimpulkan 
pembelajaran 
9 30% 20 66.7% 28 93.3% 
8 
Siswa yang mampu menjawab 
pertanyaan pada apersepsi 10 33.3% 20 66.7% 27 90% 
 
Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa peserta didik yang mampu 
mengajukan pertanyaan tentang materi pembelajaran pada pertemuan pertama 9 
peserta didik (30%),  pertemuan ke-dua ada 18 orang (60%), pertemuan ke-tiga 
terdapat 27 orang (90%). Untuk peserta didik yang mampu menjawab pada 
pertemuan pertama ada 8 orang (26,7%), pertemuan ke-dua ada 20 orang (66,7%), 
dan pertemuan ke-tiga ada 27 orang (90%), sementara itu peserta didik yang mampu 
mengemukakan pendapat dalam diskusi pada pertemuan pertama hanya terdapa 9 
orang (30%), pada pertemuan ke-dua sebanyak 16 orang (53,3%) dan pertemuan 
ketiga ada 28 orang (93,3%). 
Untuk peserta didik yang aktif dalam melakukan diskusi pada proses 
pembelajaran pertemuan pertama terdapat 15 orang (50%), pada pertemuan kedua 
sebanyak 25 orang (83,3%), pada pertemuan ketiga terdapat 30 peserta didik 
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(100%). Untuk peserta didik y`ang mampu menjadi eksper (ahli) atau mampu 
menguasai sub materi yang diberikan pada pertemuan pertama sebanyak 14 peserta 
didik (46%), pada pertemuan kedua sebanyak 25 orang (83,3%), dan pertemuan 
ketiga 30 orang (100%), peserta didik  yang bias bekerja sama atau saling membantu 
dengan temannya dalam proses pembelajaran, pada pertemuan pertama sebanyak 16 
orang (53,3%), pada pertemuan kedua meningkat menjadi 26 orang (86,7%), pada 
pertemuan ketiga sebanyak 30 orang (30%) sudah mampu saling membantu atau 
bekerja sama dengan temannya dalam proses pembelajaran. 
Setiap akhir pertemuan peserta didik diminta untuk menyimpulkan materi 
pembelajaran yang dipelajarinya, berdasarkan hasil observasi pada pertemuan 
pertama peserta didik yang mampu menyimpulkan materi hanya 9 orang (30%), pada 
pertemuan kedua meningkat menjadi 20 orang (66,7%), dan pada pertemuan ketiga 
sebanyak 28 orang (93,3%). Setiap memulai proses pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya maka peneliti melakukan apersepsi dengan menanyakan beberapa 
pertanyaan yang menyangkut materi pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 
Pada pertemuan pertama terdapat 10 orang peserta didik  (33,3%) yang bias 
menjawab, pada pertemuan kedua 20 orang (66,7%), dan pada pertemuan terakhir 
sebanyak 27 orang (90%). Ini berarti peserta didik mampu mengingat pelajaran yang 
telah mereka pelajari sebelumnya. 
Berdasarkan data hasil observasi yang telah diuraikan diatas menunjukkan 
bahwa  dengan belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 
semangat, keaktifan, kemampuan bekerja sama serta kemampuan analisis dan daya 
kritis peserta didik dalam belajar selalu mengalami peningkatan pada setiap 
pertemuan. Dengan demikian peserta didik sudah mampu menerapkan keterampilan 
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kooperatif dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
C. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 5 Makassar dengan menggunakan Model pembelajaran langsung. 
Dalam penelitian eksperimen dibutuhkan kelas kontrol sebagai pengontrol 
untuk mengantisipasi adanya faktor lain yang ikut berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik. Kelas XI-IPS-U-1 SMA Negeri 5 Makassar dijadikan kelas 
kontrol atau kelas pembanding dalam penelitian ini. Dalam kelas kontrol diterapkan 
menggunakan model pembelajaran langsung atau secara klasikal. Setelah proses 
pembelajaran dilaksanakan pada kelas kontrol terlebih  dilakukan  tes untuk melihat 
hasil belajar peserta didik. Adapun hasil belajar peserta didik pada  kelas kontrol  
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
 
Tabel II.I. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas yang Menggunakan Model 
Pembelajaran Langsung. 
 
               
NO 
NIS Nama siswa  Nilai 
     
1 2012037 A. Nur Ildha,  Arfanita 85 
2 2012038 Muh. Asniddiq, D 85 
3 2012029 Saskia Diana . M 75 
4 2012052 Muh. Fatoni, AS 85 
5 2012027 Eka Maulidia Nasuta 85 
6 2012161 Wica Amalia 85 
7 2012294 Andi Bulqis Safirah 85 
8 2012308 Dwi Mutiah. S 80 
9 2012235 Nurhalisah 75 
10 2012395 Reyhan Hendrawan 85 
11 2012281 Karaka 90 
12 2012345 Muftahul Aulya, M 85 
13 2012111 Nur Aprianti Usman 85 
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14 2012201 Nurul Hijrayani, A 80 
15 2012219 Anggun Fitriani 85 
16 2012404 Amalia Dewi Maghfira 85 
17 2012175 Putri Dewi Ulandari 85 
18 2012384 Fadhil Ihsan 80 
19 2012305 Muhammad Al-fayed 85 
20 2012236 Andi Reski Ananda 80 
21 2012233 Nurul Hikma, Hj 80 
22 2012223 Tri Hartina Suwirda 85 
23 2012407 Hildayana 80 
24 2012363 Restuti Ilahi 80 
25 2012208 Nurlinda Rusli 85 
26 2012360 Harfianingsi Bahar 85 
27 2012420 Alif Ramadhan 75 
28 2012172 Zulfah Nur Rochma 85 
29 2012368 Eka Juni Nurul un 70 
30 2012091 Muh. Ikhwanul Khaer 65 
JUMLAH 2465 
 
 Berdasarkan data pada tabel II. 1 menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang 
diperoleh hasil peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
materi “Iman Kepada Rasul-Rasul Allah SWT setelah mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran langsung adalah 90,00 dan nilai terendah 
65,00, modus 85,00, median nilai adalah 85,00, Varian nilai yang diperoleh adalah 
36,78, dengan standar deviasi 6,06, persentase ketuntasan belajar peserta didik 
adalah 90,00 % atau terdapat dua orang peserta didik yang tidak mencapai tingkat 
ketuntasan belajar dengan KKM 75,00. Dapat kita lihat frekuensi statistik hasil 
belajar peserta didik hasil  kelas yang menggunakan model pembelajaran langsung 
sebagai berikut: 
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frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Hasil Kelas yang Menggunakan Model 
Pembelajaran Langsung 
 
Frequencies  Statistics 
Kelas yang Menggunakan Model Pembelajaran Langsung 
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 16.3333 
Std. Error of Mean .22145 
Median 17.0000 
Mode 17.00 
Std. Deviation 1.21296 
Variance 1.471 
Range 5.00 
Minimum 13.00 
Maximum 18.00 
Sum 490.00 
 
 
Kelas yang Menggunakan Model Pembelajaran Langsung 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 13 1 3.3 3.3 3.3 
14 2 6.7 6.7 10.0 
15 3 10.0 10.0 20.0 
16 7 23.3 23.3 43.3 
17 14 46.7 46.7 90.0 
18 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
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Hasil print out analisis data dengan SPSS for windows.16. 
 
 
 
Kelas yang Menggunakan Model Pembelajaran Langsung 
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Partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran di kelas yang 
menggunakan model pembelajaran langsung, diteliti dengan menggunakan pedoman 
observasi. Data hasil observasi dapat dilihat dalam tabel berikut: 
 
Tabel II. 2. Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik Dalam Pembelajaran 
Pada Kelas yang Menggunakan Model Pembelajaran Langsung 
 
No Aspek yang Diamati 
Pert.I Pert. II 
Pert. III 
JS P JS P JS P 
1 Siswa yang bertanya 6 20% 8 26.7% 11 36.7% 
2 Siswa yang ikut menjawab 9 30% 11 36.7% 13 43.3% 
3 Siswa yang mengemukakan 
pendapat 
4 13.3% 5 16.7% 7 23,3% 
4 Siswa yang aktif dalam diskusi 12 40% 14 46.7% 18 60% 
5 Siswa yang aktif bekerjasama 
dengan temannya 
12 40% 14 46.7% 18 60% 
6 Siswa yang mampu 
menyimpulkan pembelajaran 
3 10% 5 16.7% 8 26.7% 
7 
Siswa yang mampu menjawab 
pertanyaan pada apersepsi 
6 20% 7 23.3% 9 30% 
 
Data pada tabel II. 2 menunjukkan bahwa peserta didik yang mampu 
mengajukan pertanyaan tentang materi pembelajaran pada pertemuan pertama ada 6   
peserta didik (20%),  pertemuan ke-dua ada 8 peserta didik (26,7%), pertemuan ke-
tiga terdapat 11 peserta didik (36,7%). Untuk peserta didik yang ikut menjawab 
pada pertemuan pertama ada 9 peserta didiik (30%), pertemuan ke-dua ada 11 
peserta didik (36,7%), dan pertemuan ke-tiga ada 13 peserta didik (43,3%), 
sementara itu peserta didik yang mampu mengemukakan pendapat dalam diskusi 
pada pertemuan pertama hanya terdapa 4 peserta didik (13,3%), pada pertemuan ke-
dua sebanyak 5 peserta didik (16,7%)  dan pertemuan ketiga ada 7 peserta didik 
(23,3%) yang mampu mengemukakan pendapat secara lisan dalam diskusi. 
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Sementara itu dalam proses dikusi pada pertemuan pertama, peserta didik 
yang aktif dalam berdiskusi terdapat 12 peserta didik (40%), pada pertemuan kedua 
sebanyak 14 peserta didik (46,7%) dan  pada pertemuan ketiga sebanyak 18 (60%). 
Untuk peserta didik yang aktif bekerja sama dengan temannya dalam proses 
pembelajaran pada pertemuan pertama terdapat 12 peserta didik (40%), pada 
pertemuan kedua sebanyak 14 peserta didik (46,7%) dan pertemuan ketiga terdapat 
18 peserta didik  (60%). Untuk peserta didik yang mampu menyimpulkan materi 
pada akhir pertemuan, pada pertemuan pertama terdapat 3 peserta didik (10%) , 
pada pertemuan kedua ada 5 peserta didik (16,7%), dan pertemuan ketiga sebanyak 8 
peserta didik (26,7%). Sedangkan peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan 
pada apersepsi, pada pertemuan pertama terdapat 6 peserta didik (20%), pada 
pertemuan kedua sebanyak 7 peserta didik (23,3%), dan pertemuan ketiga 9 peserta 
didik (30%). Dengan demikian keaktifan peserta didik dalam pembelajaran pada 
kelas kontrol hanya berada pada kategori rendah. 
Hasil observasi tersebut ditemukan bahwa sistem pembelajaran yang 
berlangsung masih satu arah, guru masih berperan sebagai orang yang serba tahu dan 
sumber dari segala pengetahuan bagi peserta didik, sehingga selama proses 
pembelajaran berlangsung keterlibatan peseerta didik dalam pembelajaran masih 
kurang atau peserta didik cenderung pasif. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 
yang belajar dengan model pembelajaran langsung mampu menguasai pembelajaran 
pada saat proses pembelajaran masih berlangsung, hal tersebut terbukti peseerta 
didik yang mampu menyimpulkan materi pembelajaran mencapai 60%, akan tetapi 
pada saat ditanyakan materi itu pada saat apersepsi pada pertemuan berikutnya 
peserta didik sangat sedikit yang mampu menjawab. Ini mengindikasikan bahwa 
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proses pembelajaran yang hanya menekankan hapalan kepada peserta didik hanya 
bisa bertahan sesaat, apalagi kalau hafalan tersebut tidak selalu diulangi. 
 
D. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Pada mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Langsun di SMA Negeri 5 Makassar. 
Untuk melihat perbandingan hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperiman yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dapat kita lihat pada tabel berikut: 
 
Tabel III. 1   : Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Pada mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif  Tipe Jigsaw dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Langsun di SMA Negeri 5 Makassar. 
 
No. 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
1 95 85 
2 85 85 
3 80 75 
4 75 85 
5 90 85 
6 95 85 
7 90 85 
8 95 80 
9 95 75 
10 90 85 
11 90 90 
12 85 85 
13 90 85 
14 90 80 
15 90 85 
16 95 85 
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17 95 85 
18 90 80 
19 95 85 
20 90 80 
21 95 80 
22 95 85 
23 85 80 
24 95 80 
25 95 85 
26 90 85 
27 85 75 
28 80 85 
29 95 70 
30 85 65 
 Jumlah 2700 2465 
 
Berdasarkan dari data yang telah didapatkan pada kelas yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  dimana hasil belajar peserta didik 2700 
dengan nilai terendah 80 dan nilai tertinggi 95. sedangkan pada kelas yang 
menggunakan pembelajaran langsung hasil belajar peserta didik adalah 2465, dengan 
nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 90. Data tersebut menunjukkan bahwa pada 
kelas  yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsa mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Dibandingkan pada kelas yang menggunakan model pembelajaran langsung. 
Adapun nilai persentase hasil belajar peserta didik   dapat dilihat pada tabel I. 4 
berikut. 
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Tabel III: 2  Nilai Persentase Hasil Belajar Peserta Didik   Kelas yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan  Kelas yang 
menggunakan model pembelajaran langsung 
 
STATISTIK 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas  
Kontrol 
Pretest Postest Pretest Postest 
Nilai Terendah 40.00 80.00 40.00 65.00 
Nilai Tertinggi 85.00 95.00 80.00 90.00 
Mean  67.33 85.00 58.50 81.66 
Modus  65.00 95.00 60.00 85.00 
Median  65.00 90.00 60.00 85.00 
Varian  80.5 62.50 143.36 36.78 
Standar Deviasi 8.87 7.90 11.97 6.06 
Ukuran sampel  30 30 30 30 
Siswa yang tuntas 7 100 5 27 
Siswa yang tidak tuntas 23 0 25 3 
Persentase ketuntasan 
belajar 
23.33% 100% 16.67% 90.00% 
 
Berdasarkan data diatas tampak bahwa nilai hasil belajar peserta didik pada 
bidang studi Pendidikan Agama Islam pada kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mencapai rata-rata 85,00, dengan nilai tertinggi 
adalah 95,00 dan nilai terendah adalah 80,00 dengan standar deviasi sebesar 7,90. 
Sedangkan nilai hasil belajar peserta didik pada kelas yang menggunakan model 
pembelajaran langsung rata-rata nilai peserta didik hanya mencapai 81,66, dengan 
nilai terendah  65,00 dan nilai tertinggi adalah 90,00 dengan standar deviasi sebesar 
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6.06 data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada kelas yang 
belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berdasarkan hasil 
tes menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar peserta 
didik pada kelas  yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung.  
Untuk membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Makassar, dengan melakukan analisis 
statistik uji-F dengan menggunakan jasa SPSS. 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji normal tidaknya sebaran data 
penelitian. Uji nornalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolomogorov-Smirnov. 
Asumsi pengujian data dapat diketahui: 1) apabila nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 pada ( P>0,05 ) maka berdistribusi normal, 2) apabila nilai signifikansi lebih kecil  
dari 0,05 pada ( P>0,05) maka berdistribusi tidak normal. 
 Berdasarkan perhitungan melalui program SPSS for windows  versi 16 
dengan menggunakan teknik Kolomogorov-Smirnov. Hasil belajar peserta didik 
kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ditemukan sig = 
0,076 Dengan demikian P = 0,076 > 0,05, Maka hasil belajar peserta didik pada kelas 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dinyatakan normal. 
Sedangkan hasil post test kelas kontrol ditemukan sig = 0,08 (P=0,08 > 0,05, dari 
hasil tersebut juga menunjukkan hasil peserta didik pada kelas yang menggunakan 
model pembelajaran langsung juga dinyatakan berdistribusi normal.1 
 
                                                          
1 Lihat Data Selengkapnya Mengenai Uji Normalitas Sesuai dengan Hasil Perhitungan SPSS 
for windows  versi 16 pada Lampiran 4A, h. 133. 
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b. Uji Homogenitas 
Dalam melakukan homogenitas data dilakukan pengolahan dilakukan melalui 
program SPSS for windows 16. Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang sama dan tidak 
menimbulkan perbedaan signifikan satu sama lain. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari hasil pengolahan terhadap nilai hasil belajar peserta didik pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ditemukan sig = 0,835        
( 0,835 > 0,05 ), Sedangkan hasil pengolahan data pada peserta didik pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran langsung ditemukan sig = 0,487 (P=0,487 > 
0,05)2 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kelas yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw maupun kelas yang menggunakan model 
pembelajaran langsung dinyatakan mempunyai varian yang homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan jasa computer statistical package for sosial 
science (SPSS) for windows  versi 16.  
1)  Apabila Sig. < 0.05 pada taraf signifikan 5% atau F-Hitung > F-Tabel, maka 
H1  diterimah dan Ho ditolak yang berarti penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat efekti diterapkan dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2) Apabila Sig. > 0.05 pada taraf signifikan 5% atau F-Hitung < F-Tabel, maka 
H1  ditolak dan Ho diterima yang berarti penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tidak efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 
                                                          
2Lihat Data Selengkapnya Menguji Homogenitas sesuai dengan Hasil Perhitungan SPSS for 
windows  versi 16. Pada lampiran 5A, h. 134. 
92 
 
 
Setelah melakukan analisis dengan menggunakan jasa komputer SPSS maka 
f-Hitung 0,159 dan f-Tabel 0,639 atau 0,159 < 0,639 taraf signifiakan 5% dengan 
demikian hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa hipotesis  H0 diterima artinya 
kelas yang menggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Makassar. Sedangkan 
hipotesis H1 ditolak yaitu model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tidak efektif 
atau tidak mempunyai pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Makassar. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
sangat efektif atau mempunyai pengaruh  dibandingkan dengan model pembelajaran 
langsung terhadap hasil belajar peserta didik atau dapat pula dikatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw efektif digunakan pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
E. Pembahasan 
1. Hasil Belajar Peserta Didik dengan Menggunakan Model  Pembelajaran 
langsung  di SMA Negeri 5 Makassar. 
 Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol yang belajar 
menggunakan model pembelajaran langsung menunjukkan bahwa nilai tertinggi 
yang diperoleh peserta didik adalah 90,00, sedangkan nilai terendah 65, dengan rata-
rata 81,66, apabila dibandingkan dengan hasil  pada kelas kontrol yang menunjukkan 
nilai tertinggi peserta didik adalah 80,00, dengan rata-rata 58,50, mengindikasikan 
bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model pemeblajaran langsung 
hanya bisa meningkat hasil belajar peserta didik dari kategori kurang manjadi baik. 
Artinya kelas kontrol memang tidak diberikan perlakuan khusus sehingga peneliti 
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dapat memahaminya dari nilai yang diperoleh peserta didik di SMA Negeri 5 
Makassar. 
 Tidak optimalnya hasil belajar peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran langsung pada kelas kontrol karena peserta didik mendapatkan 
pembelajaran yang belum efektif. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran 
langsung, proses pembelajaran satu arah yang menekankan proses penyampaian 
materi pembelajaran hanya didominasi oleh guru, sehingga tidak ada variasi dalam 
proses pembelajaran dan peserta didik tidak terlibat secara aktif. Artinya apa yang 
disampaikan oleh guru dalam pembelajaran hanya sekedar dihapalkan oleh peserta 
didik.   
 Belajar dengan hafalan mempunyai kesamaan dengan teori belajar bermakna 
yang dikembangkan oleh David Ausebel yaitu sama-sama mempunyai tujuan untuk 
memahami dan memberi makana terhadap materi pembelajaran. tetapi perbedaanya 
adalahterletak pada prosesnya. Belajar hafalan merupakan suatu proses yang 
dilakukan dengan mengingat kata demi kata atau informasi diperoleh hanya mengisi 
struktur kongnitif sedangkan belajar bermakna merupakan rangkaian proses belajar 
yang memberikan hasil yang bermakna.3 Dalam model pembelajaran langsung 
peserta didik belum mampu membangun pengetahuannya sendiri dengan struktur 
kongnitifnya untuk memberikan makna terhadap apa yang dipelajarinya. Dalam 
menerima materi pelajaran peserta didik masih terfokus pada apa yang diterimanya 
langsung dari pendidik. 
 Pelajaran Pendidikan Agama Islam apabila diajarkan dengan menggunakan 
metode ceramah yang hanya menjadikan peserta didik sebagai siswa yang pasif 
                                                          
3 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: kencana Perdana Media 
Group), h. 15 
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maka pelajaran Pendidikan Agama Islam akan menjadi hafalan yang membosankan. 
Pembelajaran dianggap tidak lebih dari rangkaian angka, tahun dan urutan peristiwa 
yang harus diingat kemudian diungkap kembali saat menjawab soal-soal ujian.4 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa salah satu penyebab rendahnya hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam disebabkan karena 
metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru yang kurang menarik dan juga 
materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam memang cenderung merupakan 
rentetan peristiwa dan tahun yang harus dihafal. Proses pembelajaran yang monoton 
dan kurang menarik karena metode yang diterapkan oleh guru hanya motode 
ceramah. Peserta didik belum mampu mempelajaran fakta, konsep dan gagasan 
inovatif lainnya, padahal peserta didik pada sekolah tingkat lanjutan sudah 
memerlukan pengetahuan agar mampu memberdayakan dirinya untuk menemukan, 
menafsirkan, dan melahirkan gagasan kreatif. 
 
2.   Hasil Belajar Peserta Didik yang Menggunakan Model  Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw di SMA Negeri 5 Makassar. 
 Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen menujukkan 
bahwa nilat tertinggi peserta didik adalah 95,00 sedangkan nilai terendah adalah 
80,00 rata-rata 85,00, dengan demikian penggunaan model pembelajaran koopertif 
tipe jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Walaupun pada pertemuan awal peserta didik masih 
kelihatan kaku dalam belajar menggunakan model pembelajaran. 
 Bedasarka hasil observasi oleh peneliti pertemuan awal peserta didik masih 
mengalami masalah dalam menjalankan pembelajaran kooperatif. Peserta didik 
                                                          
4 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada media 
Group), h. 15. 
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masih canggung dalam bertanya, masih ragu-ragu dalam mengemukakan pendapat 
dan menjawab pertanyaan dan juga masih mengalami kendala dalam bekerja sama 
dengan teman belajarnya. Rata-rata peserta didik yang aktif dalam diskusi kelompok 
pada pertemuan awal hanyalah peserta didik yang punya kemampuan akademik yang 
tinggi. Selai itu kemampuan menafsirkan dan membuat kesimpulan pembelajaran 
juga masih kurang dalam pertemuan awal dalam pembelajaran. Termasuk yang 
masih kurang dalam proses pembelajaran menggunakan model kooperatif pada 
pertemuan pertama adalah berada dalam tugas serta mengambil giliran dan berbagai 
tugas. Berada dalam tugas maksudnya menjalankan tugas sesuai dengan tanggung 
jawabnya. Yaitu setiap anggota kelompok yang harus menguasai sub materi yang 
sudah diberikan. Sedangkan mengambil giliran dan berbagai tugas maksunya saling 
membantu dalam menjalankan tugas dan terkadang harus berganti tugas. 
 Kekurangan-kekurangan dan kecangguan yang dialami peserta didik dalam 
menjalankan proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw pada 
pertemuan pertama  dapat dipahami karena selama mengikuti pembelajaran 
sebelumnya peserta didik telah terbiasa belajar dengan menggunakan metode 
konvensional atau pembelajaran tradisional yaitu pembelajaran yang dilakukan 
secara klasikal, materi pelajaran disajikan oleh pengajar sebagai bahan pelajaran 
yang sudah final. 
 Keadaan tersebut sudah berbeda pada pertemuan berikutnya, yaitu 
pertemuan kedua dan ketiga. Secara perlahan-lahan pesrta didik semakin terbiasa 
menjalankan proses pembelajaran dengan model pembelajaran koopertif tipe jigsaw. 
Berdasrkan hasil observasi menujukkan bahwa penggunaan kooperatif seperti 
kemauan bertanya, kemampuan mejawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat, 
berada dalam tugas, kemempuan bekerja sama kemampuan menarik kesimpulan dari 
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materi yang telah dipelajari semakin meningkat menjadi baik dan sangat baik pada 
pertemuan-pertemuan berikutnya atau setiap pertemuan. 
 Berdasarkan hal diatas, dapat diketahui bahwa unsur-unsur pembelajaran 
kooperatif seperti yang dikemukakan oleh Bennet dalam Isjoni, yaitu peserta didik 
memiliki anggapan bahwa mereka sehidup sepenanggungan, berjuang bersama 
meraih tujuan bersama, bertanggung jawab,atas tugas yang diembannya, mempunyai 
tujuan yang sama, adanya pembagian tugas, adanya penghargaan dan evaluasi yang 
dikenakan bagi semua anggota, berbagai kepemimpinan, adanya keterampilan untuk 
berkomunikasi dalam kelompok sehingga dapat bekerja sama, dan setiap anggota 
akan mempertanggung jawabkan secara individu materi atau keterampilan yang 
dikuasainya.5 Unsur dan komponen penting dalam pembelajaran koopertif tipe 
jigsaw telah terpenuhi dalam proses pembelajaran sehingga berdampak pada 
tercapainya tujuan pembelajaran yaitu meningkatnya minat, pemahaman dan hasil 
belajar peserta didik serta semangat belajar khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan  hasil uji hipotesis ditemukan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 
5 Makassar. Hal tersebut tampak karena nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik 
kelas eksperimen adalah 95.00 dengan rata-rata 85,00, Sedangka nilai tertinggi 
peserta didik pada kelas kontrol hanya mencapai 90.00 dengan raat-rata 81.66. 
Dengan demikian penggunaan model pembelajaran koopertif tipe jigsaw  sangat 
efektitf dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada mata 
                                                          
5 Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok (Cet. III; 
Bandung: Alfabeta, 2010), h. 41-42. 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam dibandingkan dengan model pembelajaran 
langsung.  
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dibanding model 
pembelajaran langsung terletak pada keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut dilihat berdasarkan hasil observasi kelas kontrol yang 
belajar menggunakan model pembelajaran langsung peserta didik cenderung pasif, 
aktifitas peserta didik tergantung dengan arahan dari guru. Sedangkan yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw antusisme dan kerjasama 
peserta didik dalam satu kelompok untuk memecahkan masalah yang telah diberikan 
oleh guru. Sehingga adanya keaktifan peserta didik ini diharapkan akan 
meningkatkan kompetensinya, karena peserta didik akan lebih muda memahami 
materi pelajaran apabila secaraa bersama-sama, dari pada hanya dijelaskan oleh guru. 
Oleh karena itu  materi yang dipelajari peserta didik melekat untuk periode waktu 
yang lebih lama. 
Model pembelajaran kooperatif mampu membuat kemajuan besar kearah 
pengembangan sikap, nilai ndan tingkah laku yang memungkinkan peserta didik 
dapat berpartisipasi dalam komunitas mereka dengan cara yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan, karena tujuan utama pembelajaran kooperatif adalah untuk memperoeh 
pengetahuan yang bersumber dari sesama. Jadi pengetahuan peserta didik tidak 
hanya bersumber dari pendidik tetapi juga bersumber dari peserta didik yang lain. 
Dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw peserta didik harus memberikan 
kesempatan kepada peserta didik yang lain untuk mengemukakan pendapatnya 
denga cara menghargai pendapat orang lain dan saling mengoreksi kesalahan. 
Teori konstruktivisme yang merupakan teori yang melandasi model 
pembelajaaran kooperatif juga mempunyai pendangan bahwa pengetahuan seseorang 
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merupakan konstruksi dari dalam diri sendiri untuk mengetahui sesuatu. 
Pengetahuan itu bukanlah suatu fakta yang tinggal ditemukan, melainkan suatu 
perumusan yang diciptakan oleh orang yang sedang mempelajarinya. Belajar 
merupakan proses mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman atau bahan 
yang dipelajarinya dengan pengertian yang sudah dimiliki sehingga pemahamannya 
menjadi berkembang.6 Dengan demikian proses pembelajaran bukanlah sekedar 
memindahkan pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik, tetapi juga 
memungkinkan subjek belajar merekonstruksi sendiri pengetahuannya. 
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan metode pembelajaran salah satu 
strategi keberhasilan peserta didik dalam mencapai hasil yang lebih baik. Model 
pembelajaran yang bervariasi akan mampu mengembangkan potensi yang ada dalam 
diri peserta didik. Model  pembelajaran kooperatif tipe jigsaw salah satu bentuk 
model pembelajaran bisa diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan juga pada mata pelajaaran sosial yang lain. Model pembelajaran ini memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dan berkolaborasi mencari dan 
menemukan sendiri materi pelajaran yang sedang dipelajarinya.  Sehingga peserta 
didik  mempunyai minat dan semangat yang tinggi untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
6 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar ( Cet. XIX; Jakarta: Raja 
Grafindo persada, 2011), h. 37. 
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3. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Yang Menggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw dengan Menggunakan Model Pembelajaran Langsung dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik. 
Setelah melakukan ekperimen dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam hasilnya 
menunjukkan bahwa model kooperatif jigsaw sangat efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat kita lihat persentase hasil belajar peserta  
didik kelas yang menggunakan model pembelajaran koopertif tipe jigsaw (kelas 
ekperimen) dan kelas yang menggunakan model pembelajaran langsung atau klasikal 
(kelas control) yang peneliti lakukan memperlihatkan perbedaan hasil belajar peserta 
didik. Lihat table II. I  Persentase tes hasil belajar peserta didik berikut. 
 
STATISTIK Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Postest Pretest Postest 
Nilai Terendah 40.00 80.00 40.00 65.00 
Nilai Tertinggi 85.00 95.00 80.00 90.00 
Mean  67.33 85.00 58.50 81.66 
Modus  65.00 95.00 60.00 85.00 
Median  65.00 90.00 60.00 85.00 
Varian  80.5 62.50 143.36 36.78 
Standar Deviasi 8.87 7.90 11.97 6.06 
Ukuran sampel  30 30 30 30 
Siswa yang tuntas 7 100 5 27 
Siswa yang tidak tuntas 23 0 25 3 
Persentase ketuntasan belajar 
23.33% 100% 16.67% 90.00% 
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Adapun beberapa kelebihan dan keunggulan  siswa kelas yang menggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada bidang studi Pendidikan Agama 
Islam sebagai berikut: 
1. Kelebihan dan Keunggulan Model Pembelajaran Jigsaw 
a. Siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam kelompok 
b.  Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah 
c. Menerapkan bimbingan sesama teman  
d. Rasa harga diri siswa yang lebih tinggi 
e.  Memperbaiki kehadiran 
f. Penerimaan terhadap perbedaan individu lebih besar 
            g.   Sikap apatis berkurang 
 h.    Pemahaman materi lebih mendalam 
i. Meningkatkan motivasi belajar 
j. Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif 
k. Setiap anggota siswa berhak menjadi ahli dalam kelompok 
l. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan 
kelompok lain 
m. Setiap siswa saling mengisi satu sama lain. 
2. Adapun Kekurangan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai berikut. 
a. Pembentukan kelompok membutuhkan durasi yang lama dan menimbulkan 
kegaduhan (rebut) terutama pada saat pengaturan bangku. 
b. Membutuhkan Alokasi waktu yang banyak, sementara waktu yang tesedia 
untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih kurang cukup untuk 
model pembelajaran kooperatif jigsaw. 
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c. Bagi guru metode ini memerlukan kemampuan lebih karena setiap kelompok  
membutuhkan penanganan yang berbeda. 
d. Siswa masih terlihat asing atau belum terbiasa dengan model pembelajaran 
kooperatif khusus pada bidang studi PAI.  
e. Membutuhkan pengajar yang kreatif 
3. Solusi  
a. Sebelum diterapkan model jigsaw terlebih dahulu guru mengumumkan 
pembentukan kelompok dan penataan bangku pada pertemuan sebelumnya, 
sehingga pada pertemuan berikutnya peserta didik sudah mengetahui tempat 
mereka masing-masing sehingga pelaksanaan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif jigsaw, langsung dilaksanakan. Karena 
kelemahan utama model pembelajaran kooperatif jigsaw adalah memerlukan 
alokasi waktu yang relatif lebih lama. 
b. Guru memberi penjelasan tentang tujuan dari model pembelajaran kooperatif, 
sehingga tidak memunculkan kompetisi kurang sehat diantara peserta didik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang 
perbandingan penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidika Agama Islam di SMA Negeri 5 
Makassar sebagaiman yang telah diuraikan  pada bab-bab sebelumnya, maka 
pada bagian ini dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Hasil belajar kelas XI-IPA-U-1 pada SMA Negeri 5 Makassar sebagai kelas 
eksperimen yang diberikan perlakuan khusus hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata terhadap peserta didik pada 
kelas eksperimen berdasarkan tes hasil  belajar peserta didik dengan nilai 
tertinggi 95,00 dan nilai terendah yang dicapai adalah 80,00 dengan nilai rata-
rata 85,00.  
2. Sedangkan kelas XI-IPS-U-1 pada SMA Negeri 5 Makassar atau kelas kontrol 
yang menggunakan pembelajaran klasikan atau pembelajaran langsung   nilai 
tertinggi yang diperoleh adalah 90,00 yang berhasil dicapai oleh 3 orang siswa 
dan nilai terendah yang diperoleh adalah 65 yang dicapai oleh 1 orang siswa. 
Dengan nilai rata-rata 81,66 
3. Melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat efektif 
digunakan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas XI- IPA-U-1 di SMA 5 Makassar 
dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. Hal tersebut berdasarkan 
hasil pengelolaan data melalui program SPSS for windos versi 16 dengan uji F 
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yang menunjukkan sig < 0.05 (0.001 < 0.005) dengan taraf signifikan 5%.  F-
Hitung 0.159 dan F-Tabel 0,639 atau (0,159 > 0,639) taraf signifikan 5%. Dengan 
demikian hasil tersebut dapat dikatakan H0 diterima artinya penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik sangat efektif. Sedangkan H1 ditolak bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tidak terlalu memberikan hasil yang 
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidika 
Agama Islam di SMA Negeri 5 Makassar. 
B. Implikasi Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan berimplikasi: 
1. Sebagai bahan masukan bagi pendidik maupun calon pendidik khususnya 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam agar dapat menjadikan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai salah satu reverensi 
dalam penerapan model pembelajaran di kelas. 
2. Agar pendidik lebih memahami keberagaman peserta didik, baik dari segi 
kemampuan intelektual maupun pada minat, motivasi dan efektif dalam 
belajar sehingga pendidik dapat menerapkan model pembelajaran yang 
tepat. 
3. Kepada pihak sekolah agar senantiasa memperhatikan kelengkapan sarana 
dan prasaran penunjang proses pembelajaran (media) sehingga dapat 
memudahkan dan memperlancar metode pembelajaran. 
4. Kepada Kementrian Pendidikan Nasional dan Kementrian Agama agar 
memberikan fasilitas-fasilitas penunjang proses pembelajaran agar model 
pembelajaran kooperatif lebih muda yang selanjutnya berorientasi pada 
peningkatan mutu pendidikan. 
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5. Secara umum diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbagan 
pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
pendidikan. 
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Lampiran 5A 
UJI HOMOGENITAS 
 
Descriptive Statistics 
  
 
 
N 
 
Range Minimum Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
Varianc
e 
Statisti Statistic Statistic Statisti Std. 
Error 
Statistic Statisti 
hasil_po
stest 
kelas_ek
perimen 
30 20 75 95 90.00 .988 5.414 29.310 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
hasil_postest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.412 5 23 .835 
 
Descriptive Statistics 
  
 
 
N 
 
Range Minim
um 
Maxi
mum 
Sum Mean Std. 
Deviation 
Varian
ce 
 Statist
ic 
Statist
ic 
Statist
ic 
Statist
ic 
Stati
stic 
Std. 
Error 
Statistic Statist
ic 
hasil_po
sttest 
kelas_k
ontrol 
30 25.00 65.00 90.00 2455.0
0 
81.8
333 
.97330 5.33100 28.420 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
hasil_Postest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.741 2 24 .487 
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Lampiran 
UJI NORMALITAS DATA 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 KELAS_ 
EKSPERIMEN 
KELAS_ 
KONTROL 
 
N 30 30 
 
Normal Parametersa Mean 90.00 81.83 
 
Std. 
Deviation 
5.414 5.331 
 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .233 .324 
 
Positive .178 .243 
 
Negative -.233 -.324 
 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.278 1.773 
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .076 .008 
 
a. Test distribution is Normal.   
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